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ABSTRAK

Skripsi oleh Abdul Jabbar, 2009, Judul: Peran Budaya Organisasi Dalam
Peningkatan Kinerja Organisasi di Sekolah Menengah Pertama Ulul Albab
Sepanjang Sidoarjo. Pembimbing: Prof. Dr. Abdul Haris, M. Ag.

Budaya organisasi merupakan salah satu kunci kesuksesan sebuah organisasi.
Budaya organisasi mengandung nilai-nilai yang harus dipahami, dijiwai, dan
dipraktikkan bersama oleh semua individu/kelompok yang terlibat didalamnya.
Budaya organisasi yang berfungsi secara baik mampu untuk mengatasi permasalahan
adaptasi eksternal dan integrasi internal. Perubahan di lingkungan eksternal
organisasi, antara lain perubahan situasi politik, ekonomi, sosial serta lingkungan
dalam persaingan yang sangat ketat. Perubahan situasi internal organisasi meliputi
visi, misi, strategi, struktur organisasi, dan teknologi. Organisasi harus mengetahui
bagian-bagian organisasi yang harus diubah agar tetap dapat bertahan dalam
lingkungan yang terus berubah. Maka dengan adanya budaya organisasi yang baik
diharapkan tingkat kinerja orgamsasn _]uga tambah meningkat.

Penelitian dalam Skripsi ini dilakukan untuk mengkaji “Peran budaya
organisasi dalam peningkatan kinerja organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang
Sidoarjo” dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana budaya organisasi di SMP
Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo, bagaimana peningkatan kinerja organisasi di SMP
Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo dan bagaimana peran budaya organisasi dalam
peningkatan kinerja organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif Dan tehnik
pengumpulan datanya dilakukan dengan metode angket, observasi, interview dan
dokumentasi. Kemudian data dianalisa menggunakan rumus statistik, yaitu: rumus
prosesntase dan rumus product moment.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa budaya organisasi dalam
pelaksanaannya di SMP Ulul Albab tergolong baik, karena hasil dari perhitungan
prosentase menunjukkan antara 76 % - 100 % dengan kreteria tergolong baik. Dan
tingkat kinerja organisasi di SMP Ulul Albab tambah baik karena budaya organisasi,
Hal ini berdasarkan dari hasil perhitungan prosentase dengan nilai yang diproleh
adalah antara 76 %-100% dengan kreteria tergolong baik.

Sedangkan dalam peran budaya organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang
Sidoarjo mempunyai pengaruh yang positif terhadap peningkatan kinerja organisasi
dalam kategori yang cukup. Hal ini, berdasarkan dari hasil penghitungan product
moment, hasil yang di peroleh adalah 0,496 terletak di antara 0,400 sampai dengan
0,600 yang menunjukkan bahwa varibel X dan variabel Y mempunyai hubungan
yang cukup
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan merupakan objek yang mendasar dan dominan dalam
kehidupan manusia dari masa ke masa dimana dengan pendidikan itu dapat
dihasilkan suatu kemajuan baik dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
yang nantiya sangat bermamfaat bagi kehidupan manusia itu sendiri. Disamping
itu ada anggapan yang sudah lazim bahwa maju mundurnya sebuah negara
tergantung pada maju mundurnya pendidikan di negara itu, dengan kata lain mutu
pendidikan adalah tolak ukur menentukan mutu suatu negara. Negara dikatakan
maju jika mampu menyelenggarakan pendidikan dengan baik,begitu pula
sebaliknya.

Organisasi merupakan sebuah media untuk mengelola kegiatan baik
formal maupun non-formal. Organisasi apapun baik yang bergerak di pendidikan,
ckonomi, kebudayaan dan keagamaan semua ditentukan baik buruknya
orgainisasi di sisi menejerialnya. Dapat dikatakan manajemen organisasi yang
baik menjadi faktor strategis dalam menciptakan budaya organisasi. Sedangkan
budaya organisasi dengan sendirinya akan menggiring pada terciptanya kinerja
organisasi yang berkualitas dan produktif.

Budaya organisasi pada hakekatnya merupakan sistem nilai yang

dikembangkan organisasi menjadi kebiasaan-kebiasaan, adat istiadat dan



sejenisnya yang telah berlangsung lama dalam suatu organisasi, bersifat menetap,
ditaati dan dijalankan oleh seluruh anggota organisasi. Dengan demikian
menunjukkan bahwa adanya budaya organisasi ketika suatu organisasi telah
menetapkan sistem nilai yang telah berlaku, norma-norma tentang apa yang boleh
dan tidak boleh dilakukan, upacara-upacara yang dilakukan secara rutin, ketaatan
para anggota pada aturan baik tertulis maupun tidak tertulis dan sebagainya.'

Namun perlu digaris bawahi bahwa budaya yang terbentuk di dalam
organisasi adalah merupakan penggabungan dari berbagai budaya yang dibawa
oleh masing-masing individu ke dalam organisasi. Masing-masing individu
sebelum memasuki suatu organisasi telah memiliki budaya, paling tidak budaya
yang dibentuk keluarga, budaya suku, dan bangsanya. Oleh sebab itu, apabila
seseorang menginginkan memasuki suatu organisasi tertentu, konsekuensi
logisnya adalah yang bersangkutan harus memiliki daya adaptasi yang cukup
tinggi. Tanpa daya adaptasi, maka kemungkinan besar akan terjadi konflik, baik
konflik antar individu, individu dengan organisasi dan konflik pribadi.

Sekolah merupakan salah satu organisasi pendidikan yang dapat
dikatakan sebagai wadah untuk mencapai tujuan pembangunan nasional.
Keberhasilan tujuan pendidikan di sekolah tergantung pada sumber daya manusia,
yaitu Kepala sekolah, guru, siswa, pegawai tata usaha, dan tenaga kependidikan

lainnya dalam mengelola organisasi sekolah tersebut. Dalam hal ini, yang

98.

! Aan Komariah, Cepi Triatna, "Visioner Lidearship” (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006 ), hal.



terpenting adalah membudayakan organisasi di lingkungan sekolah tersebut.
Selain itu harus didukung pula oleh sarana dan prasarana yang memadai.

Untuk menciptakan budaya organisasi di sekolah dengan tujuan
meningkatkan kinerja organisasi, seperti yang dijelaskan di atas pada hakekatnya
bertujuan untuk menumbuhkan rasa memiliki orang-orang yang bertanggung
jawab atas keberlangsungan organisasi sekolah tersebut dalam memajukan dan
meningkatkan kinerja organisasi sekolah sehingga sekolah dapat mempunyai our-
put yang berkualitas pula.

Kinerja organisasi yang baik merupakan salah satu komponen yang sangat
menentukan agar organisasi berkualitas. Sumber daya manusia yang ada di
dalamnya merupakan pelaku utama sebagai pilar-pilar penyelenggara proses
kegiatan sekolah. Oleh karena itu kehadiran dan profesionalismenya sangat
berpengaruh dalam mewujudkan budaya organisasi di sekolah. Seyogyanya harus
mempunyai daya akuntabilitas yang baik, karena mereka merupakan komponen
makro sistem organisasi yang sangat strategis dan banyak mengambil peran
dalam menanamkan budaya organisasi di sekolah.

Budaya Organisasi sendiri merupakan penerapan nilai-nilai dalam suatu
masyarakat yang terkait, bekerja di bawah naungan suatu organisasi. Dalam hal
ini, budaya organisasi yang dimaksud yang akan diterapkan di sekolah agar
menjadi pemicu untuk meningkatnya kinerja organisasi di mana budaya

organisasi akan diterapakan.



Sy

Dengan memahami konsep tentang budaya organisasi sebagaimana telah
diutarakan di atas, selanjutnya di bawah ini akan diuraikan tentang
pengembangan budaya organisasi dalam konteks persekolahan. Secara umum,
penerapan konsep budaya organisasi di sekolah sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan penerapan konsep budaya organisasi lainnya. Kalaupun terdapat
perbedaan mungkin hanya terletak pada jenis nilai dominan yang
dikembangkannya dan karakateristik dari para pendukungnya.’

Nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah, tentunya tidak dapat
dilepaskan dari keberadaan sekolah itu sendiri sebagai organisasi pendidikan,
yang memiliki peran dan fungsi untuk berusaha mengembangkan, melestarikan
dan mewariskan nilai-nilai budaya kepada para siswanya.

Seperti yang kita ketahui bersama, di sekolah terjadi interaksi yang
saling mempengaruhi antara individu dengan lingkungannya, baik lingkungan
fisik maupun sosial. Lingkungan ini akan dipersepsi dan dirasakan oleh individu
tersebut sehingga menimbulkan kesan dan perasaan tertentu. Dalam hal ini,
sekolah harus dapat menciptakan suasana lingkungan kerja yang kondusif dan
menyenangkan bagi setiap anggota sekolah, melalui berbagai penataan

lingkungan, baik fisik maupun sosialnya.’

2 Robbin, Stephen P. Perilaku Organisasi. (Jakarta: PT Prenhallindo, 2000), Hal. 102
? Sedarmayanti, Pengembangan Kepribadian Pegawai, (Bandung: Mandar Maju, 2004 ), hal.

176-177



Secara sederhana akan ditemukan bahwa kondisi lingkungan kerja yang
kondusif baik lingkungan fisik, sosial maupun psikologis dapat menumbuhkan
dan mengembangkan motif untuk bekerja dengan baik dan produktif. Untuk itu,
dapat diciptakan lingkungan fisik yang sebaik mungkin, misalnya kebersihan

ruangan, tata letak, fasilitas dan sebagainya. Demikian pula, lingkungan sosial-

“psikologis, seperti hubungan antar pribadi, kehidupan kelompok,

kepemimpinan, pengawasan, promosi, bimbingan, kesempatan untuk maju,
kekeluargaan dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui "PERAN
BUDAYA  ORGANISASI DALAM  PENINGKATAN  KINERJA

ORGANISASI DI SMP ULUL ALBAB SEPANJANG TAMAN SIDOARJO”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah atau dasar pemikiran tersebut

diatas, maka penulis dapat mengindifikasi beberapa rumusan masalah yang

mendasari pembahasan selanjutnya, masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1.

Bagaimana budaya organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Taman
Sidoarjo?

Bagaimana kinerja organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Taman Sidoarjo?
Bagaimana peran budaya organisasi dalam peningkatan kinerja organisasi di

SMP Ulu} Albab Sepanjang Taman Sidoarjo ?



C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mempunyai tujuan yang hendak dicapai
dalam pembahasan ini adalah:
1. Untuk mengetahui tentang budaya organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang
Sidoarjo
2. Untuk mengetahui kinerja organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.
3. Serta untuk mengetahui peran budaya organisasi dalam penigkatan kinerja

organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian.
Dengan hasil penelitian ini, diharapkan berguna untuk:
1. Dapat menjelaskan budaya organisasi dalam peningkatan kinerja organisasi di
SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.
2. Dapat dijadikan bahan masukan bagi lembaga pendidikan dan kepala sekolah
dalam pengembangan tentang dunia marketing pendidikan pada umumnya.
3. Dan juga berguna untuk para pneliti berikutnya sebagai acuan,yang mana

adanya kerelevansian masalah yang sedang diteliti



E. Definisi Operasional

1.

Peran

Peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang
pimpinan yang terutama dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa.! Peran
yang dimaksud adalah sebuah kata aktif yang menjelaskan sebab akibat
budaya organisasi dalam peningkatan kinerja oganisasi atau sebuah kendali
yang mengendalikan sesuatu proses untuk tujuan tertentu.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah kesepakatan bersama tentang nilai yang di
anut bersama dalam kehidupan organisasi dan mengikat semua dalam
organisasi yang bersangkutan.’ Budaya organisasi merupakan sistem nilai
yang dikembangkan organisasi menjadi kebiasaan-kebiasaan, adat istiadat dan
sejenisnya yang telah berlangsung lama dalam suatu organisasi, bersifat
menetap, ditaati dan dijalankan oleh seluruh anggota organisasi.

Budaya organisasi dalam penelitian ini dilihat dari kultur organisasi,
yaitu suatu budaya yang kliat, dengan tingkat sosialisasi anggota yang baik,
akan meningkatkan efektifitas dan efisiensi organisasi. Dimensi budaya
organisasi tentang nilai-nilai organisasi yang terdiri dari nilai primer dan nilai
sekunder, baik nilai-nilai yang telah terbentuk di dalam organisasi maupun

sistem nilai yang datang dari luar.

4 Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1984, hal. 375
* Sondang P. Siagian, Teori Pengembangan Organisasi, (Jakarta:Bumi Aksara 1995), hal. 27



3. Kinerja Organisasi

Menurut (Bernardian. John H dan Joyje E.A Russel.1993:379) kinerja di
definisikan sebagai catatan mengenai outcame yang di hasilkan dari suatu
aktifitas tertentu selama kurun waktu tertentu pula .Pendapat lain menyatakan
bahwa kinerja adalah terjemahan dari “performance” berarti: perbuatan,
pelaksanaan pekerjaan, prestasi kerja, pelajsanaan pekerjaan yang berdaya

guna®

Kinerja organisasi dapat didcfmisik:;m sebagai sebuah penncapaian hasil.
Hal ini berarti bahwa kinerja organisaasi dapat dilihat dari tingkatan sejauh
mana organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan pada tujuan yang
sudah ditetapkan sebelumnya.Tercapainya tujuan organisasi hanya di
mungkinkan karena upaya peran pelaku yang terdapat pada organisasi
tersebut. Dalam hal ini terdapat hubungan yang erat antara kinerja perorangan
dengan kinerja kelompok dan kinerja organisasi. Kinerja organisasi dalam
penelitian ini dilihat dari input dan proses manajerialnya, kama keduanya
mempunyai hubungan yang erat. Sebagus apapun input yang tersedia tidak
akan menghasilkan suatu produk kinerja yang di harapkan. Bagi suatu
organisasi, kinerja merupakan hasil dari kegiatan kerjasama diantara anggota

dan komponen organisasi. Sederhana kinerja merupakan produk dari kegitan

174

¢ Sodarmayanti.Pengembangan Kepribadian Pegawai,(Bandung : cv mandar Maju, 2004), hal



administrasi, yaitu kegiatan kerjasama untuk mencapai tujuan yang

pengelolaannya biasa disebut manajemen.

F. Meode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah jenis penelitian kuantitatif.
Jenis penelitian kuantitatif sangat sesuai untuk diterapkan apabila penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sebab akibat atau hubungan. Yang dimaksud
disini adalah peran budaya organisasi dalam peningkatan kinerja organisasi di
SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

Dalam penelitian ini peneliti mengedentifikasi dua variabel yang
nantinya akan dicari korelasi diantara keduanya. Adapun variabel tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Indevenden Variabel atau variable bebas (X) dalam hal ini adalah budaya
organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.
b. Devenden Variabel atau variabel terikat (Y) dalam hal ini adalah kinerja

organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.
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2. Populasi dan Sampel.
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang akan di
teliti.’Adapun dalam penelitian ini yang menjadi populasi di batasi hanya
semua guru dan karyawan di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

b. Sampel.

Sampel adalah sebagian dari populasi atau wakil dari populasi.®
Penyelidikan secara sampel ini dilakukan karena mengingat keterbatasan
waktu, biaya dan tenaga serta factor lainnya.” Menurut Suharsimi
Arikunto sebagai patokan jika jumlah subyeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semuanya. Jika lebih besar maka dapat diambil antara 10%-
15% atau 20%-25%. '° Karena jumlah guru dan karyawan hanya 30 kurang
dari 100 yang menjadi sampel maka di ambil keseluruhan. Maka agar
dapat diperoleh sampel yang reprentatif, maka teknik pengambilan
sampelnya menggunakan teknik Sampling.

3. Jenis dan Sumbar Data
a. Jenis data

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini meliputi dua macam

data yaitu:

7 Suharssimi Arikunto, Prosedur Penelitan, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2002), hal 115.

8 Saifuddin Azwar, metode penelitian, (Yogyakarta: Pustka pelajar, 1998), hal 79

® Ine I. Amirman Yousda dan Arifin Zainal, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1993), hal 135.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal 120
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1) Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang tidak bisa diukur secara
langsung atau data yang tidak berbentuk angka melainkan berupa
penjelasan atau keterangan.!'Data ini hanya menjadi data pelengkap
dalam penelitian ini.
2) Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka-
angka atau bilangan.'’Data inilah yang menjadi data utama dalam
penelitian ini
b. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah terdiri dari dua
data primer dan data sekunder:
1) Data Primer
Data primer yaitu data-data yang diperoleh secara langsung
dari sumber pertama baik individu atau perseorangan seperti hasil
wawancara atau pengisian kuesioner/angket yang diajukan oleh

peneliti terhadap kepala sekolah, guru, karyawan SMP Ulul Albab

Sepajang.

"I Sutrisno Hadi, Statistik, (Yogyakarta: YPFP. UGM, 1987),hal 132.
12 Ine I. Amirman Yousda dan Arifin Zainal, Penelitian Dan Statistik Pendidikan, hal 129.
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2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang dikumpulkan dan
digunakanuntuk mendukung data primer. Adapun data sekunder
peneliti mengambil kepustakaan meliputi profile sekolah, papan
dokumentasi sekolah, serta catatan-catatan tentang apa saja yang
'berhubungan dengan masalah ini khususnya yang dimiliki oleh SMP
Ulul Albab Sepanjang.
4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini secara

valid, penulis menggunakan metode pengempulan data sebagai berikut:

a. Metode Angket

Angket adalah daftar isian yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk
menyelidiki suatu gejala yang timbul, sebagaimana pengertian dari pada
angket itu sendiri sebagai berikut :

“Angket adalah suatu alat pengumpulan data dengan menggunakan
pertanyaan-pertanyaan tertulis atau daftar pertanyaan tertulis, yang harus
dijawab dengan tertulis juga. Menurut Suharsimi Arikunto: Sebagian
besar penelitian umumnya menggunakan angket atau quesioner sebagai

metode yang dipilih untuk mengumpulkan data. Quesioner atau angket
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memang mempunyai banyak kebaikan sebagai instrumen pengumpulan
data."”

Jadi dengan metode angket ini penulis dalam pengumpulan data,
mengumpulkan sejumlah daftar pertanyaan tertulis kepada responden
tentang peran budaya organisasi dan peningkatan kenerja organisasi di
SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo untuk mendapatkan jawaban yang
bersifat pribadi, kemudian dari sejumlah jawaban tersebut penulis

kemukakan dan selanjutnya penulis sajikan dalam penyajian data.

b. Metode Interview

Metode interview adalah suatu metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan tujuan penyelidikan.
Penyelidikan pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam
proses tanya jawab itu sendiri dan masing-masing pihak dapat
menggunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar."”

Dari pengertian tersebut diatas dapat difahami bahwa interview
adalah suatu metode pengumpulan data dengan jala.m tanya jawab
langsung antara pihak peneliti dengan pihak yang bersangkutan, yang

dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.

Sedangkan metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan

informasi tentang budaya organisasi dan kinerja organisasi sesuai dengan

19 Suharsimin Arikunto, Meftode Penelitian, 15
17 Tbid., 193
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judul penelitian “Peran Budaya Organisasi Dalam Peningkatan Kenerja

Organisasi” di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

c. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan
jalan mengadakan penelitian secara langsung terhadap objek yang diteliti,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Sutrisno Hadi dalam bukunya sebagai
berikut:

“Metode observasi ini dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena yang diselidiki. Dalam
arti luas observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan
dengan mata kepala saja, melainkan juga langsung adalah quistioinnaire
dan tes.”®”

Dalam hal ini penulis datang ke sekolah melakukan penelitian
,mengamati objek, juga mencatat hal-hal yang terdapat pada objek
tersebut.. Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang
situasi secara universal dari objek penelitian, yakni lokasi dan letak
geografis sekolah seperti kondisi sarana, struktur organisasi, kondisi kelas,

dan lain-lain di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

1 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), 136
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d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan
melalui dokumen-dokumen penting yang berkaitan dengan judul
penelitian."*

Adapun metode dukumen yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah buku-buku, catatan-catatan, majalah-majalah, surat kabar, internet,
Koran, transkip nilai yang berhubungan langsung dengan penelitian dalam
skripsi ini.

. Teknik Analisa Data
Setelah data-data terkumpul kemudian dianalisa. Berkaitan dengan
judul skripsi ini, penulis dalam menganalisa data yang sudah terkumpul
menggunakan metode statistik. Metode statistik adalah teknik analisa dengan
cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk penyelidikan angka-angka.'
Untuk mengetahui bagaimana peran budaya organisasi dan
peningkatan kinerja organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo,

penulis menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:
p= %100 %

Sedangkan teknik analisa, untuk mengetahui bagaimana peran budaya

organisasi terhadap peningkatan kinerja organisasi di SMP Ulul Albab

'4 Amirul Hadi, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 110
1 Sutrisno Hadi, Metodelogi Reseacrh, 221
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Sepanjang Sidoarjo. Penulis dalam hal ini, menggunakan rumus Product

Moment.

Rumus Product Moment sebagai berikut:'®

\/ NIXY -(EX)(ZY)

WIY?-(r) vzr® -(r)

Keterangan:

rXY :Koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat

X : Variabel bebas
Y : Variabel terikat

N : Jumlah responden

Setelah dihitung melalui product moment kemudian nilai atau hasil

yang diperolehnya di interpretasikan ke nilai “r”. sebagai mana yang terlihat

pada tabel berikut dibawah ini:"’

Tabel
Interpretasi Nilai “r’

Nilai “r”
Antara 0,800 - 1,000
Antara 0,600 — 0,800
Antara 0,400 - 0,600
Antara 0,200 — 0,400
Antara 0,000 - 0,200

16 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, 243
17 Ibid., 248

Keterangan
Tinggi
Cukup

Agak rendah
Rendah

Sangat rendah
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6. Hipotesis Penelitian

Sebagai landasan kerja untuk memperoleh suatu kebenaran kegiatan
penelitian perlu dirumuskan dalam bentuk hipotesa terlebih dahulu, yang
mana fungsi hipotesa adalah untuk mengetahui sementara dari suatu
penelitian, atau kesimpulan yang belum final (profo conclution) karena masih
harus dibuktikan, setelah terbukti kebenarannya, hipotesa berubah menjadi
tesa, sebagaimana definisi dari hipotesa itu sendiri yaitu:

“Suatu dugaan yang mungkin benar atau mungkin juga salah. Dia akan
ditolak jika salah atau palsuy, dan akan diterima jika fakta-fakta
membenarkannya.”'®

Dalam hal ini penulis menggunakan dua hipotesa yaitu:

a) Hipotesa kerja (Ha) yang berbunyi sebagai berikut: Ada peran yang
signifikan budaya organisasi terhadap peningkatan kinerja organisasi di
SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

b) Hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi sebagai berikut: Tidak ada peran yang
signifikan budaya organiasasi terhadap peningkatan kinerja organisasi di

SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

'8 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UL, 1977), 35
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7. Indikator Budaya Organisasi dan Kinerja Organisasi

Tabel
Indikator Budayaa Organisasi *°

Indikator Diskripsi
Inisiatif Individu Tingkat tanggung jawab, kebebasan, dan indevendensi

yang dimiliki individu.

Toleransi Tindakan | Sejauh mana para pegawai dianjurkan untuk bertindak

Berisiko agresif, inovatif, dan mengambil resiko.

Pengarahan Sejauh mana suatu organisasi menciptakan sasaran dan
harapan yang diinginkan. Hal ini tercantum dalam visi,

misi, dan tujuan organisasi.

Integrasi Tindakan sejauh mana unit-unit dalam organisasi

didorong untuk bekerja dengan cara yang terkoordinasi.

Dukungan Manajemen| Tingkat sejauh mana para manajer berkomunikasi dengan
jelas,memberi bantuan, serta dukungan terhadap bawahan

mereka.

Kontrol Sejumlah peraturan dan pengawasan langsung yang
digunakan untuk mengawasi dan mengendalkan perilaku
pegawai.

Identitas Tingkat sejauh mana para anggota mengindetiikasi

dirinya secara keseluruhan dengan organisasinya dari
pada dengan kerlompok kerja tertentu atau dengan
bidang keahlian profesionalnya.

Sistem Imbalan Tingkat sejauh mana alokasi imbalan (missal kenaikan
gaji, promosi) didasarkan atas criteria prestasi pegawai
sebagai kebalikan dari senioritas, sikap pilih kasih, dan

1 Aan Komariah dan Cepi Triatna,Visionary Leadership, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,2005), hal.
108.
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sebagainya.
Komunikasi Komunikasi organisasi dibatasi oleh hierarki kewengan
formal.
Tabel
Indikator Kinerja Organisasi
Indikator Diskripsi
Prokduktifitas Konsep produktifitas tidak hanya mengukur tingkat

efisiensi, tetapi juga efektifitas pelayanan. Produktifitas
pada umumnya dipahami sebagai rasio antara input

dengan oufput.

Kualitas Layanan Kepuasan masyarakat sekolah bisa menjadi parameter

untuk menilai kinerja organisasi sekolah.

Responsitas Kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuahan
masyarakat organisasi sekolah menyusun agenda dan
prioritas pelayanan dan mengembangkan program-
program pelayanan organisasi sesuai dengan kebutuhan

dan anspirasi anggota.

Responsibilitas Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan
kegiatan porganisasi itu dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip administrasi yang benar dengan
kebijakan organisasi, baik yang eksplisit maupun
inplisit.

Akuntabilitas Akuntasi menunjukkan pada seberapa besar kebijakn
dan kegiatan organisasi tunduk pada para pimpinan yang
dipilih anggota, asumsinya adalah bahwa para pimpinan

karena dipilih oleh anggota, dengan sendirinya akan

selalu mempresentasikan kepentingan anggota.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka menyelenggarakan kegiatan penelitian , penulis menyusun

sistematika pembahasan penelitian agar penelitian menjadi terarah. Dan

merupakan suatu pemikiran terpadu, adapun sistematika pembahasan penelitian

adalah.

Babl :

Menguraikan tentang latar belakang yang di jadikan pijakan awal untuk
merumuskan masalah sehingga dapat menentukan tujuan penelitian dan
kegunaan penelitian, definisi operasional merupakan penjelasan
pengertian dari variabel yang diteliti, metode penelitian sebagai

penelitian serta sistematika pembahasan sebagai alur penulisan skripsi.

Babll : Membahas Landasan teori yang berkaitan dengan variable judul skripsi

tentang budaya organisasi dan kinerja organisasi. Landasan ini nantinya
sebagai pijakan teori tentang penulis dalam melakukan penelitian dan

juga sebagai perbandingan dalam penelitian yang dilakukan.

Bablll :Menjelaskan tentang hasil penelitan. Dan sebelumnya di paparkan

Bab IV

gambaran umum sekolah yang di jadikan objek penelitian serta
menyajikan data dan analisa data yang telah di peroleh pada waktu

melakukan penelitian.

:‘Penutup, sebagai bab terakhir bab ini berisi tentang kesimpulan dari

skripsi dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-pcrbaikan yang

‘mungkin dapat dilakukan.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Budaya Organisasi
1. Pengertian Budaya Orgsnisasi

Istilah budaya organisasi dalam pergaulan akademik sering
diperbincangkan menyusul adanya beberapa kebijakan pemerintah yang
merujuk pada perubahan pola manajemen pemerintahan dari sentralistik ke
desentralistik yang menunutut perubahan budaya sehingga kajian terhadap
budaya menjadi intens dan aktual untuk di bahas dan dikaji dalam perspektif
perubahan organisasi terutama oleh kalangan akademisi.

bagi perkembangan organisasi.Difinisi budaya organisasi telah banyak
Gejala tersebut secara sederhana menunjukkan bahwa budaya organisasi
dirasakan penting,dan tentunyadirasakan memiliki mamfaat langsung maupu
tak langsung dikemukakanoleh para pakar, dan sedikit di antaranya
dikemukakan oleh.

Menurut Stanley Davis budaya organisasi adalah keyakinan dan nilai
bersama yang memberikan makna bagi anggota sebuah institusi dan
menjadikan keyakinan dan nilai tersebut sebagai aturan/pedomam perilaku

didalam organisasi.?’

% Achmad Sobirin, Budaya Organisasi, (Yogyakarta : YKPN, 2007 ), hal 131.

21
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Wheelen dan Hunger mengatakan budaya organisasi adalah himpunan
dari kepercayaan, harapan, nilai-nilai yang dianut bersama oleh anggota
organisasi dan diwariskan ke generasi berikutnya.Grifin dan Ebert
menyebutkan budaya organisasi adalah pengalaman, sejarah, keyakinan, dan
normaM-norma bersama yang menjadi ciri organisasi.”!

Menurut Robbins budaya organisasi merupakan system nilai dan
kepercayaan yang dianut bersama oleh anggota orgapisasi yang membedakan
organisasi satu dengan yang lain. Budaya organisasi merupakan perpaduan
nilai-nilai, keyakinan, asumsi-asumsi, pemahaman, dan harapan yang diyakini
oleh anggota organisasi atau kelompok serta dijadikan pedoman bagi perilaku

dan pemecahan masalah yang mereka hadapi menurut Hodge dan Anthony.?

. Ciri-Ciri Budaya organisasi.

Karena pentingnya peranan budaya organisasi dalam meningkatkan
efektifitas organisasi, maka ciri organisasi harus dikenali sebagai berikut:
1. Otonomi individu yang memugkinkan para anggota organisasi untuk
memikul tanggung jawab yang lebih besar, kebebasan menentukan cara
yang dianggap paling tepat untuk menuuikan kewajiban dan peluang

untuk berprakarsa.

3! Umar Nimran, Perilaku Organisasi, (Surabaya : CV. Citra Media, 1997), hal 120.
2 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,2005), hal.
101.
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2. Struktur organisasi yang mencerminkan berbagai ketentuan formal dan
non normatif serta bentuk penyeliaan yang digunakan oleh manajemen
unuk mengarahkan dan mengendalikan perilaku para anggota.

3. Perolehan dukungan, bantuan dan “kehangatan hubungan” dari
manajemen kepada para bawahannya.

4. pemberian prangsang dalam berbagai bentuk, seperti kenaikan upah dan
gaji secara berkala serta promosi, yang didasarkan pada kinerja
seseorang,bukan semata-mata karena senioritas.

5. Pengambilan resiko dalam arti dorongan yang diberikan oleh manajemen
kepada bawahannya untuk bersikap agresif, inovatif dan memiliki
keberanian mengambil resiko.?

Umar Nimran dalam bukunya menyebutkan, ciri-ciri budaya
organisasi adalah:

1. Di pelajari.

2. Dimiliki bersama.

3. Diwariskan dari generasi kegenerasi. 2*

Dalam literatur lain menyebutkan bahwa ciri-ciri budaya organisasi
adalah :

1. Percaya pada bawahan.

B Sondang P Siagaan, Teori Pengembangan Organisasi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1995), hal.
234
* Umar Nimran,Perilaku Organisasi,(Surabaya : CV. Citra Media, 1997), hal.121.
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. Komunikasi yang terbuka.
. Kepemipinan yang sportif.
. Otoritas karyawan

. Pembagian informasi

. Mempunyi tujuan mencapai hasilyang tinggi.”’

Deal dan Kennedy (1982) menyebutkan ciri-ciri budaya organisasi

sebagai berikut:

1. Anggota- anggoat organisasi loyal kepada organisasi, tahu dan jelas apa

tujuan organisasi serta mengerti perilaku mana yang di pandang baik dan

tidak.

. Pedoman bertingkah laku bagi orang-orang di dalam organisasi digariskan

dengan jelas, dimengerti, dipatuhi dan dilaksanakan sehingga orang yang

bekerja menjadi sangat kohesif.

. Nilai-nilai yang di anut organisasi tidak hanya berhenti pada slogan,tetapi

di hayati dan dinyatakan dalam tingkah laku sehari-hari secara konsisten
oleh semua yang bekerja dalam perusahaan baik, yang berpanfigkat tinggi

sampai yang rendah pangkatnya.

. Organisasi memberikan tempat khusus kepada pahlawan perusahaan dan

secara sistematis menciptakan bermacan tingkat pahlawan, misalnya,

pramujual terbaik tahun ini, pemberian saran terbaik, dan sebagainya.

3 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengamtar, (Jakarta : PT. Rhineka Cipta, 1993),

hal 234.
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5. Dijumpai banyak ritual, mulai yang sangat sedarhana sampai dengan ritual
yang mewah, Pemimpin selalu hadir acara ritual-ritual ini.?®
3. Peranan Budaya Organisasi
Dalam hidupnya, manusia dipengaruhi oleh budaya dimana dia berada,
seperti nilai-nilai, keyakinan dan perilaku social/masyarakat yang kemudian
menghasilkan budaya social atau budaya masyarakat. Hal yang sama juga
akan terjadi bagi para anggota organisasi.Hal yang sama juga akan terjadi bagi
para anggota organisasi dengan segala niali ,keyakinan,dan perilakunya dalam
organisasi yang kemudian menciptakan budaya organisasi. Wheelen dan
Hunger (1986) secara spesifik mengemukakan sejumlah peranan penting yang
dimainkan oleh budaya organisasi
1. Membantu menciptakan rasa memilki jati diri bagi pekerja
2. Dapat dipakai untuk mengembangkan keikatan pribadi dengan organisasi
3. Membantu stabilisasi organisasi sebagai suatu system social
4. Menyajikan pedoman prilaku, sebagai hasil dari norma-norma perilaku
yang sudah terbetuk.
Singkatnya, budaya organisasi sangat penting peranannya di dalam

mendukung terciptanya suatu organisasi/perusahaan yang afektif’”’

%€ pabundu Tika, Budaya Organisasi Dan Peningkatankinerja Perusahaan, (Jakarta : PT Bumi
Aksara. 2006). Hal 110.
*? Umar Nimra, Perilaku Organisasi, 1995, hal,121.
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4. Fungsi Budaya Organisasi

Banyak pakar yang menyebutkan fungsi dari budaya organsasi yang di

kutip oleh Aan komariah dan Triatna, salah satunya adalah Robins mencatat

lima fungsi budaya organisasi yaitu:

1.

2.

Membedakan satu organisasi dengan organisasi yang lain.

Meningkatkan sense of identity anggota

Meningkatkan komitmen bersama.

Menciptakan stabilitas sistem social.

Mekanisme pengendalian yang terpadu dan membentuk sikap dan perilaku
karyawan.

Siagaan mencatat lima fungsi penting budaya organisasi, yaitu:.
Sebagai penentu batas-batas perilakudalam arti menentukan apayang
boleh dan tidak boleh dilakukan, apa yang dipandang baik atau tidak baik,
dan menentukan yang benar dan yang salah.

Menumbuhkan jati diri suatu organisasi dan para anggoatanya.
Menubuhkan komitmen kepada kepentingan bersama diatas kepentingan
individual atau kelompok sendiri.

Sebagai tali pengikat bagi seluruh anggota organisasi.

Sebagai alat pengendali perilaku para anggota organisasi yang

bersangkutan.
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Kast dan Rosenweig Budaya organisasi meliputi garis-garis pedoman

yang kukuh yang membentuk perilaku. [a melaksanakan beberapa fungsi

penting seperti yang dijelaskan sebagai berikut:

L.

2.

Menyampaikan rasa identitas untuk anggota organisasi

Memudahkan komitmen untuk sesuatu yang lebih besar dari pada diri
sendiri

Meningkatkan stabilitas sitem social

Menyediakan premise (pokok pendapatan) yang di akui dan diterima
untuk pengambilan keputusan

Dari beberapa ahli di atas Aan Komariah dan Cecep Triatna

menyimpulkan fungsi dari budaya organisasi adalah:

1.

2.

Pembeda karakteristik organisasi.

Menunjukkan dan mempertajam identitas.

. Meningkatkan Komitmen bersama.

Meningkatkan ketahanaan system social dan
Menunjukkan mekanisme kontrol terhadap norma dan perilaku.

Dan juga dari beberapa pakar dapat di simpulkan pula oleh Pabundu

Tika bahwa fungsi utama budaya organisasi sebagai berikut:

L.

Sebagai batas pembeda terhadap lingkungan, organisasi maupun
kelompok lain. Batas pembeda ini karena adanya identitas tertentu yang

dimiliki oleh suatu organisasi atau kelompok yang tidak dimiliki oleh

? Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadhership, hal. 109-110.
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yang lain.Contoh perusahaan 3M di Amerika di kenal sebagai perusahaan
inovatif yang memburu pengembangan produk baru melalui program riset
serta memberi penghargaan bagi karyawan yang inovatif.

. Sebagai perekat bagi karyawan dalam suatu organisasi. Hal ini merupakan
komitmen kolektif dari karyawan. Mereka bangga sebagai pegawai suatu
organisasi. Para karyawan mempunyai rasa memiliki, partisipasi, dan rasa
tanggung jawab atas kemajuan organisasi.

. Mempromosikan stabilitas sistem sosial. Hal ini tergambarkan di mana
lingkungan kerja di rasakan positif, mendukung, dan konflik serta
perubahan yang diatur.Contoh perusahaan 3M di Amerika dalam
menjamin stabilitas sosial, mempromosikan sebuah kebijakan perekrutan
yang menjamin lulusan universitas yang cakap akan direkrut pada saat
yang tepat dan kebijakan pemberhentian yang menyediakan waktu 6 bulan
bagi karyawan yang di berhentikan untuk mencari pekerjaan lain diluar
3M sebelum diberhentikan.

. semua orang diarahkan ke arah yang sama. Contoh, karyawan Disneyland
di Dengan dilebarkannya mekanisme kontrol, didatarkannya struktur,
ebagai mekanisme kontrol dalam memadu dan membentuk sikap perilaku
karyawan. diperkenalkannya tim-tim dan di beri kuasanya karyawan oleh
organisasi, makna bersama yang diberikan oleh suatu badaya yang kuat

memastikan bahwa Amerika Serikat secara universal menarik, bersih, dan
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segmentasi pasar, penentuan positioning yang akan dikuasai organisasi
tersebut.

9. Sebagai alat komunikasi. Budaya organisasi dapat berfungsi sebagai alat
komunikasi antara atasan dan bawahan atau sebaliknya, Budaya sebagai
alat komunikasi tercermin pada aspek-aspek komuniksi yang mencakup
kata-kata, segala sesuatu yang bersifat material dan perilaku. Kata-kata
mencerminkan kegiatan politik organisasi. Material merupakan indikator
dari status dan kekuasan, sedangkan perilaku merupakan tindakan-
tindakan realitas yang pada dasarnya dapat dirasakan oleh semua insan
yang ada dalam organisasi.

10. Sebagai penghambat berinovasi. Budaya organisasi dapat juga sebagai
penghambat dalam berinovasi. Hal ini terjadi apabila budaya organisasi
tidak dapat mengatasi masalah-masalan yang menyangkut lingkungan
ekstenal dan integrasi internal. Perubahan-perubahan®

5. Membangun Dan Membina Budaya Organisasi.

Pada dasarnya, untuk membangun budaya organisasi yang kuat
memerlukan waktu yang cukup lama dan bertahap.Dan, boleh jadi di dalam
perjalanannya sebuah organisasi mengalami pasang surut. Adapun
membangun suatu budaya organisasi harus melalui tahapa-tahapan yang dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

 Moh Pabundu Tika, Budaya Organisasi Dan Peningkatan Kinerja Perusahaem, (Jakarta : PT.
Bumi Aksara, 2006), hal 14-16.
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. Datang dengan ide atau gagasan tenteng sebuah usaha baru.

. Pendiri membawa orang-orang kunci yang merupakan para pemikir, dan

menciptakan kelompok inti yang mempunyai visi yang sama dengan

pendiri.

. Kelompok inti memulai serangkaian tindakan untuk menciptakan

organisasi, mengumpulkan Pendiri dana, menentukan jenis dan tempat

usaha dan lain-lain ha yang relevan.

. Orang-orang lain yang dibawa ke dalam organisasi untuk berkarya bersama-

sama dengan pendiri dan kelompok inti, memulai sebuah sejarah bersama.

Dan begitu juga, bahwa selain membangun budaya organisasi maka

harus disertai dengan pembinaannya yang dapat dilakukan dengan

serangkaian langkah sosialisasi sebagai berikut:

1.

2.

Seleksi pegawai, yang obyektif.

Penempatan orang dalam pekerjaannya yang sesuai dengan kemampuan
dan bidangnya.

Perolehan dan peningkatan kemahiran melalui pengalaman.

Pengukura prestasi dan pemberian imbalan yang sesuai.

Penghayatan akan nilai-nilai kerja atau lainnya yang penting,
Kriteria-kriteria dan forktor organisasi yang menumbuhkan semangat dan

kebangaan.
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7. Pengakuan dan Promosi bagi karyawan yang berprestasi.>°
6. Cara Anggota Mempelajari Budaya Organisasi
Seperti yang telah di jelaskan bahwa budaya organisasi harus di
pelajari, dan tidak tidak tejadi dengan sendirinya. Karenanya, harus ada usaha
khusus untuk itu agar para anggota organisasi mentrasformasikan elemenj
elemen budaya organisasi itu kepada anggota. Adapun proses transformasi ini
dapat di lakukan melalui beberapa cara, yaitu:

1. Cerita-cerita. Cerita-cerita mengenai bégaimana kerasnya perjuangan
pendiri organisasi di dalam memulai usaha sehingga menjadi maju
seoperti sekarang ini, merupkan hal yang baik untuk di sebarluaskan.
Bagaimana sejarah pasang surutnya organisasi, dan bagai mana mebgatasi
kemelut dalam situasi tak menentu akan merupakan kisah yang akan dapat
mendorong dan memotivasi anggota untuk bekerja keras jika meraka mau
memahami.

2. Ritual/upacara-upacara. Semua masyarakat memiliki corak ritualnya
sendiri-sendiri. Di dalam organisasi tidak jarang di temui acara-acara
ritual yang sudah mengakar dan menjadi bagian hidup suatu perusahaan,
sehingga tetap dipelihara keberadaannya. Contoh: selamatan waktu mulai
musim giling di pabrik gula.

3. Simbol-simbol material. Simbol-simbol atau lambang-lambang material,

seperti pakaian seragam, ruang kantor dan lain-lain atribut vfisik yang

% Umar Nimran, Perilaku Organisasi, (Surabaya: CV. Citra Media, 1997), hal 122-123.
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dapat diamti merupakan unsure yang penting budaya organmisasi yang
harus diperhatikan. Sebab, dengan simbol-simbol itulah kita dengan
mudah mengindentifikasi bagaimana nilai, keyakinan, norma, dan lain-
lain itu menjadi milik bersama dan di patuhi.

4. Babhasa. Bahasa merupakan salah satu media terpenting di dalam
transformasi nilai-nilai. Dan, di dalam organisasi atau perusahaan, tiap
bidang, strata, atau semacanya memilki bahasa atau “jargon” yang khas,
yang terkadang hanya di pahami oleh kalangan terbatas. Hal ini penting,
karena untuk dapat diterima di suatu ingkungan dan menjadi bagian dari
lingkungan, salah satu syaratnya adalah memahami bahasa yang berlaku.

Bahasa jelas merupakan unsure penting dari budaya organisasi.*!

B. Tinjauan Kinerja Organisasi
1. Pengertian Kinerja Organisasi

Seperti telah diketahui, bahwa organisai dapat selalu hidup dan
berkembang karena adanya manusia (human being) yang menggerakkannya.
Manusia inilah yang nantinya sebagai aktor dalam sebuah organisasi. Suatu
organisasi , baik organisasi atau lémbaga pemerintah maupun lembaga yang di
namakan perusahaan atau yayasan semua di gerakkan oleh sekelompok orang
(group of humanbeing) yang berperan aktif sebagai pelaku (aktor) dalam

upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan.

3! Umar Nimran, Perilaku Organisasi, 1997, hal 124.
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Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinnkan karena upaya
para pelaku yang terdapat pada organisasi lembaga tersebut. Dalam hal ini
sebenarnya terdapat hubugan yang erat antara kinerja perorangan dengan
kinerja lembaga atau dengan kinerja perusahaan. Dengan perkataan lain bila
kinerja anggota atau karyawan baik maka kemungkinan besar kinerja
organisasi atau perusahaan akan baik pula.

Dalam pembahasan ini akan dikemukakan pengertian kinerja menurut
para ahli. Tapi sebelum membahas tentang pengertian kinerja, disini kita lihat
aktifitas atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh manusia. Hal ini penting
sekali dikemuikakan sebelum kita membahas dan mendefinisikan lebih dalam
tentang pengertian kinerja organisasi itu sendiri. Sebab segala aktifitas yang
dilakukan manusia itu sendiri belum tentu bisa di katakana atau dikatagorikan
sebagai pekerjaan.

Adapun yang dapat dikatakan sebagai pekerjaan adalah sebagai
berikut:

1. Bahwa aktifitas dilakukan karena adanya suatu dorongan tanggung jawab

2. Bahwa apa yang dilakukan tersebut di lakukan karena adanya unsure
kesengajaan, sesuatu yang direncanakan, karena adanya unsur
kesengajaan, sesuatu yang direncanakan, karena terkandung didalamnya

suatu gabungan antara rasio dan rasa.
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3. Bahwa yang dilakukan itu, karena adanya seuatu arah dan tujuan yang
luhur (Aim Goal) yang secara dinamis memberikan makna dari dirinya.
Bukan hanya sekedar kepuasan biologis statis. :*2

Dari keterangan di atas, jelas bahwa tidak semua kegiatan atau

aktifitas bisa di katakan pekerjaan. Dan setiap pekerjaan yang di lakukan
manusia pasti ada yang di capainya, hal ini yang bisa di katakan dengan
kinerja. Ada beberapa pendapat yang memberikan definisi tentang kinerja
antara lain:

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual
performace, artinya prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang di capai
oleh seseorang. Kata performance itu sendiri merupakan kata benda yang di
mana salah satunya adalah sesuatu hasil yang dikerjakan.**

Adapun salah satu arti dari entries tersebut adalah:

1. Melakukan, menjalankan dan melaksanakan.

2. Memenuhi atau menjalankan kewajiban suatu nazar.

3. Melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab.

4. Melakukan esuatu yang diharapkan oleh seseora.

Sedangkan Bernardian, John H dan Joyje E.A. Russel, 1993: 379 yang di
kutif oleh Sedarmayanti, kinerja di definisikan sebagai catatan mengenai

outcame yang di hasilkan dari suatu aktifitas tertentu, selama kurun waktu

32 Toto Tasmara,etos kerja pribadi muslim, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hal 27.
% Suyadi Prawirosentono,Manajemen Sumberdaya Manusia Kebijakan Kinerja Karyawan,
(Yoyakarta: BPFE. 1999),. Hal 1-2.
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tertentu pula.Pendapat lain menyatakan bahwa katakunci dari definisi kinerja
adalah:**

1. Hasil kerja pekerja.

2. Proses atau organisasi.

3. Terukti secara konkrit.

4. Dapat diukur.

5. Dapat di bandingkan dengan standar yang telah di tentukan.

Sedangkan menurut Anwar Prabu Mangku Negara kinerja atau prestasi
kerja mempunyai pengertian hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang pegawai di organisasi dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.*’

Berdasarkan hal tersebut di atas maka arti performance atau kinerja adalah
hasil kerja yang di capai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam rangka upaya mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan sesuai
dengan moral dan etika.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja.
Pengurus atau pegawai adalah ujung tombak bagi keberhasilan suatu

organisasi, karena itu mereka harus dapat melaksanakan tugas yang di

34

Hal 177.
35

Sedarmayanti, Pengembangan Kepribadian Pegawai, (Bandung : CV Mandar Maju., 2004),

Anwar Prabu Mangku Negara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung :

Remaja Kusda Karya, 2000),. hal 67.
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yang sersuai engan keahlian, serta di dorong oleh motifasi yang timbul dari
diri sendiri.
. Jenis-jenis kinerja.

Kinerja suatu organisasi, baik yang bergerak di bidang yang beroerntasi
mencari keuntungan, organisasi pemerintah atau organisasi pendidikan
semuanya  tergantung kineja dan  peserta  organisasi  yang
bersangkutan Meskipun setiap organisasi memiliki ragam tujuan yang berbeda
di nilai berkinerja baik bila meraih keberhasilan. Dan hal ini disebabkan etos
kerja dalam bentuk kinerjakaryawan sebagai pelaku organisasi yang baik.

Keberhasilan organisasi dengan ragam kinerja tergantung kepada kinerja
para peserta organisasi yang bersangkutan. Unsur manusialah yang memegang
peranan sangat penting dan menentukan keberhasilan mencapai tujuan
organisasi.

Di dalam organisasi di kenal tiga jenis kinerja yakni:

a. Kinerja strategik.

Kinerja strategik biasanya berkaitan dengan strategi dalam
penyesuaian terhadap ligkungannya dan kemampuan di mana suatu
organisasi berada. Biasanya kebijakan strategik di pegang oleh top-
manajer karena menyangkut strategi menghadapi pihak luar, dan juga
kinerja strategik harus mampu membuat visi kedepan tentang kondisi

makro ekonomi negara yang berpengaruh pada kelangsungan organisasi.
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b. Kinerja administratif.

Kinerja administratif berkaitan dengan kinerja administrasi
organisasi. Termasuk didalmnya tentang struktur administratif yang
mengatur hubungan otoritas (wewenang) dan tanggung jawab dari orang
yang menduduki jabatan atau bekerja pada unit-unit kerja yang terdapat
dalam organisasi. Disamping itu, kinerja administratif berkaitan dengan
kinerja dari mekanisme aliran informasi antar unit kerja dalam organisai,
agar tercapai sinkronisasi kerja antar unit kerja.

c. Kinerja operasional.”’

Kinerja operasional berkaitan dengan efektifitas penggunaan setiap
sumber daya yang digunakan organisasi. Kemampuan mencapai efektifitas
penggunaan sumberdaya (modal, bahan baku, teknologi dan lain-lain)
tergantung kepada sumberdaya manusia yang mengerjakan.

Penilaian kinerja.

Penilaian kinerja adalah proses, dengannya organisasi mengevaluasi
pelaksanaan kerja individu. Dalam penilaian kinerja di nilai kontribusi
karyawan kepada organisasi selama periode waktu tertentu. Umpan balik
kinerja (performance feedback) memungkinkan karyawan mengetahui

mengetahui seberapa baik mereka bekerja jika dibandingkan dengan standar-

satandar organisasi. Apabila penilaian kinerja di lakukan secara benar, para

37
hal. 138,

Suyadi Prawirosentono, Manajemen Sumber Daya Manusia Kebijakan Kinerjs Karyawan,
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karyawan, penyelia-penyelia, mereka departemen sumber daya manusia, dan
akhirnyaorganisasi bakal di untungkan dengan pemastian bahwa upaya-upaya
individu memberikan kontribusi kepada fokus strategi Organisi.*®

Didalam organisasi modern. Penilaian kinerja memberikan mekanisme
penting bagi manajemen untuk dibenarkan dalam menjelaskan tujuan-tujuan
dan standar-standar kinerja dan motivasi kinerja individu di waktu berikutnya.
Penilain kinerja memberikan basis bagi keputusan-keputusan yang
mmpengaruhi promosi, pemberhentian, prehatian, transfer dan kondisi-
kondisi kepegawai lainnya.

Suatu organisasi kemungkinan mengevaluasi atau menilai kinerja dalam
beberapa cara. Pada organisasi yang kecil evaluasi ini mugkin sifatnya formal.
Tapi dalam organisasi-organisasi yang besar, evaluasi penilaian
kinerjakemungkinan besar merupakan prosedur yang sistematik di mana
kinerja sesungguhnya dari semua karyawan manajerial, prefesioanal,teknis, di
nilai secara formal.

Penilaian kinerja adalah tentang penilaian karyawan dan akuntabilitas.
Dalam dunia yang bersaing secara global, perusahaan atau organisasi
menuutut kinerja yang tinggi. Seiring dengan itu, karyawan-karyawan
membutuhkan umpan balik atas kinerja mereka sebagai sebagai pedoman

perilakunya di masa depan. Penialaian kinerja ada prinsipnya baik mencakup

%% Henry Simamura, Manajeman Sumber Daya Manusia Edisi -2. (yogyakarta:YKPN 1995),
Hal 416.
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aspek kualitatif maupun kuantitatif dalam pelaksanaan pekerjaan. Penilaian
kinerja merupakan salah satu fungsi mendasar personalia, kadang-kadang juga
di sebut telaah kinerj, penilaiaan karyawan, evaluasi kinerja, evaluasi
karyawan atau penenti peringkat personalia. Semua istilah tersebut berkenaan
dengan proses yang sama. Penilaian kinerja secara keseluruhan merupakan
proses yang berbeda dari evaluasi pekerjaan atau jobevaluation. Penilaian
kinerja berkenaan dengan seberapa baik seseorang melakukan pekerjaan yang
di tugaskan atau di berikan. Evaluasi pekerjaan menentukan seberapa tinggi
harga sebuah sebuah pekerjaan bagi organisasi, Dan dengan demikian, pada
kisaran berapa gaji sepatutnya di berikankepada pekerjaan trsebut.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penilaian kinerja antara
lain:

1. Karakteristik evaluasi.
2. Diskripsi pekerjaan. Spesifikasi pekerjaan dan standar kinerja pekerjaan.
3. Tujuan-tujuan penilaian kinerja.
4. Sikap karyawan terhadap evaluasi.*’
. Tujuan-tujuan penilaian kinerja.

Meskipun penyelia merupakan bagian yang integral dalam proses
penilaian kinerja, banyak penyelia yang mengeluh bahwa penilaian perilaku
karyawan mereka adalah tugas yang paling sulit dan tidak menyenangkan
yang harus mereka laksanakan.

% Henry simamura, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi- 2, 1995, hal 417.
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Terdapat beberapa tujuan penting dari program penilaian kinerja yang
tidak dapat dicapai oleh metode yang lain. Tujuan pokok sitem penilaian
kinerja adalah menghasilkan informasi yang akurat dan sahih tentang perilaku
dan kinerja anggota-anggota organisasi. Semakin akurat dan sahih informasi
yang dihasilkan oleh sitem penilaian, semakin besar potensinya bagi
organisasi, kendatipun semua organisasi sama-sama memiliki tujuan utama
mendasar tersebut untuk sitem penilaian kinerja mereka. Terdapat variasi
yang sangat besar dalam penggunaan khusus yang dibuat organisasi atas
informasi yang dihasilkan oleh sitem penilaian mereka.

Tujuan khusus tersebut dapat di golongkan kepada dua bagian besar:
1. Evaluasi (evaluation).
2. Pengembangan (development).

Kedua tujuan yang dijelaskan di atas saling terkait satu dengan lainnya.
Tetapi memang ada secara tidak langsung berbeda dari segi orentasi waktu,
metode-metode, dan peran atas bawahan. Penilaian untuk kedua tujuan
tersebut haruslah di laksanakan dalam konteks program konseling,
perencanaan karir, penentu tujuan dan pemantuan kinerja yang berkelanjutan.

Dengan mengkombinasikan baik aspek evaluasi maupun aspek
pengembangan. Penilaian kinerja haruslah:

1. Menyediakan basis bagi keputusan-keputusan personalia termasuk

promosi, transfer, demosi atau pemberhentian.
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2. Meningkatkan pendayagunaan sumber daya manusia melalui penempatan

pekerjaan yang lebih baik dan spesfikasi kebutuhan-kebutuhan pelatihan.*

C. Peran Budaya Organisasi Dalam Peningkatan Kinerja Organisasi

Bahwa keberhasilan dalam pembentukan budaya organisai yang sesuai
dengan kondisi saat ini tergantung pada peran pemimpin dalam mengkoordinasi,
menggerakkan, dan menyelaraskan semua sumber daya manusia yang ada
dilembaga tersebut. Di samping itu lembaga organisasi yang mampu
meningkatkan kinerja organisasi harus sanggup memperhatikan kepentingan para
anggotanya dan juga iklim yang menunjang serta di barengi dengan
kepemimpinan yang membawa perubahan yang berkelanjutan.

Dan juga perilaku pemimpin yang beroreantasi prestasi. Menurut House
dan Dessler adalah suatu tindakan pemimpin yang mempengaruhi persepsi,
motivasi bawahan dan sebagai bawahan mereka puas terhadap tindakan pemimpin
tersebut.Dengan demikian, pola perilaku kepemimpinan orientasinya bisa
diartikan sebagai bentuk tingkah laku atau merupakan seperangkat tindakan
pemimpin dalam mempengaruhi persepsi, motivasi pengikut (anggota) dalam
melaksanakan tugas organisasi dalam mencapai prestasi kerja pada khususnya dan

tujuan organisasi pada umumnya.*’

“0 Ibid, hal, 423-424.
4! Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Budaya Organisasi, (Bandung: PT. Refika Britama,
2005), hal 53.
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Ketika pemimpin menginginkan sutau kondisi yang bagus (peningkatan
kinerja) di suatu organisasi pendidikan, maka untuk mencapai tujuan pemimpin
harus menciptakan budaya yang dirancang untuk pengimplementasikannya.
Budaya organisasi merupakan arah atau landasan untuk berlangsungnya proses
pelaksanaan organisasi secara efektif da efisien. Dengan kata lain budaya
organisasi berperan dalam menentukan struktur dan berbagai sistem operasional
. di sebuah lembaga yang membuahkan norma, nilai, keyakinan dalam bersikap
dan berprilaku anggota atau warga organisasi dalam hal ini budaya organisasi
berperan sebagai penggerak dan pengontrol pada kinerja organisasi dalam
menyesuaikan atau beradaptasi terhadap kondisi lingkungan.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut di atas perlu di tekankan bahwa disisi
lain suatu organisasi itu harus mempunyai budaya organisasi yang kuat sampai
berakar, sehingga mengakibatkan sulit untuk diubah. Budaya yang kuat dapat di
ketahui apabila:

1. Nilai-niali budaya organisasi di anut secara bersama oleh seluuh pimpinan dan
anggota organisasi.

2. Nilai-nilai budaya mempengaruhi perilaku pemimpin dan anggota organisasi.

3. Membangkitkan semangat perilaku pimpinan dan anggota organisasi.

4. Resisten (kuat) terhadap tantangan eksternal dan internal.

5. Mempuyai sistem peraturan formal dan informal.

6. Mempunyai koordinasi dan kontrol perilaku.
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Atas dasar-dasar diatas budaya organisasi yang kuat didefinisikan sebagai
budaya, yang nilai-nilainya baik formal maupun non formal dianut secara
bersama dan berpengaruh positif terhadap perilaku dan kinerja pimpinan dan
anggota orgsnisasi sehingga kuat dalam menghadapi tantangan eksternal dan
internal. Nilai-nilai budaya dapat diterjemahkan sebagai filosofi usaha, asumsi
dasar, slogan/moto organisasi, tujuan umum organisasi dan prinsip-prinsip yang
menjelaskan usaha. Nilai-nilai tersebut apabila di anut dan dilaksanakan secara
bersama oleh pemimpin dan anggota dapat memperkuat budaya organisasi.*

Jadi budaya organisasi yang “baik” harus fleksibel dan adaptable sehingga
dapat mendukung dalam menyesuaikan dengan perubahan lingkungan. Dan perlu
di ketahui bahwa budaya organisasi yang baik tidak timbul dan tumbuh dengan
sendirinya, melainkan dengan sadar di tanamkam dan di tumbuhkan, dan juga
membutuhkan waktu (proses).Seperti yang dikatakan oleh Umar Nimran bahwa
budaya organisasi harus: 1. Dipelajari. 2. Dimiliki bersama. 3. Diwariskan dari
generasi ke ganerasi.?

Hal tersebut juga di perkuat oleh hasil penelitian yang di lakukan oleh
Amerika Serikat. Menyatakan bahwa budaya organisasi yang “sehat” korelasi
yang tinggi dengan: 1. sikap dan motivasi kerja anggota. 2. produktifitas dan
kepuasan kerja. 3. Prestasi dan motivasi anggota untuk berprestasi. Namun

analisis budaya organisasi harus dilihat sebagai bagian suatu kesatuan organisasi

4 pabundu Tika, Budaya Organisasi Dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, (Jakarta : PT.
Bumi Aksara, 2005), hal 109.
 Umar Nimran, Perilaku Organisasi, hal 121.
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yang utuh, artinya sesuatu yang ada pada suatu budaya organisasi hanya dapat
dilihat dan dijelaskan dalam kaitannya dengan aspek yang lain seperti: 1.
Rangsangan untuk berprestasi. 2. Penghargaan yang tinggi terhadap prestasi. 3.
Komunitas orgnisasi yang tertib. 4. Pemahaman tujuan organisasi. 5. Ideologi
organisasi yang kluat. 6. Kepemimpinan pimpinan organisasi dan 7. Hubungan
antara anggota.44

Perlu di ketahui bahwa budaya organisasi dapat berupa kekuatan, akan tetapi
dapat pula menjadi kelemahan bagi suatu organisasi. Budaya organisasi
merupakan suatu kekuatan kalau mempermudah dan memperlancar proses
komunikasi, mendorong berlangsungnya proses pengambilan keputusan yang
efektif, memperlancar jalannya pengawasan dan menumbuhkan suburkan
semangat kerjasama dan memperbesar komitmen kepada organisasi. Pada
gilirannya budaya organisasi sebagai kekuatan meningkatkan efisiensi organisasi.
Bahkan dapat dinyatakan swcara aksiomatik bahwa semakin kuat budaya
organisasi, semakin tinggi pula tingkat efisiensi kerjanya, sebaliknya budaya
organisasi dapat menjadi sumber kelemahan bagi organisasi apabila keyakinan
dan sistem nilai yang dianut tidak seirama dengan tuntutan strategi organisasi.
Agar budaya budaya organisasi menjadi kekuatan bagi organisasi, lima aspek

kehidupan organisasional penting mendapat sorotan pehatian, lima aspek itu

44 Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan, (yogyakarta : BAGZAFI Publishing 2000),
hal 91.
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adalah kerja sama, pengambilan keputusan, pengawasan, komunikasi dan
komitmen.

Perihal kerja sama. Kerja sama yang ikhlas tidak mungkin terwujud dengan
mengeluarkan berbagaiperaturan formal Manajemen mungkin dan pada umumnya
menyatakan dengan jelas hal-hal yang di harapkan dari para anggota bawahannya.
Sistem imbalan yang mempunyai daya tarik bagi anggota baru memasuki
organisasi dan bagi anggota lama untuk tetap berada dalam organisasi bisa saja
diciptakan, kesemuanya itu penting dalam kehidupan organisasional. Akan tetapi
tidak adanya manajemen yang memiliki kemampuan untuk mengantisipasi semua
kemungkinan yang akan terjadi dim A depan. Jika terjadi hal-hal yang tidak
diperhitungkan sbelumnya, manajemen hanya bisa berharap bahwa berbagai
pihak dalam organisasibersedia bekerja sama sehingga roda organisasi
tetap”berputar” dengan lancar. Berarti niat, iktikad dan iklim saling mempercayai
sangat diperlukan. Hal-hal tersebut perlu mendapat perhatian dalam
pengembangan dan pemeliharaan budaya organisasi.

Perihal ~ pengambilan  keputusan.  Setiap organsasi mendambakan
berlangsungnya pengambilan keputusan yang tidak hanya efisien, akan tetapi
sekaligus efektif. Kelancaran Kelancaran pengambilan keputusan lebih terjamin
apabila berkat adanya budaya sebagai kekuatan mengandung keyakinan dan siste
nilai yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam proses
pengambilan keputusan itu sendiri sebagai “rujukan” dalam menentukan langkah-

langkah yang diperlukan. Dengan perkataan lain, proses pengambilan keputusan
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akan lancar apabila dan karena berbagai pihak yang terlibat menggunakan
asumsi-asumsi dasar dan pemise yang sama yang pada gilirannya mencegah
timbulnya salah pengertian tentang apa yang menjadi sasaran keputusan yang
diambil dan hasil yang diharap.

Perihal pengawasan. Pengawasan diperlukan sebagai instrument untuk
mengamati apakah tindakan operasional benar-benar diarahkan pada pencapaian
tujuan dan bérbagai sasran berdasarkan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya.

Adanya klasifikasi jabatan yang lengkap, adanya standar mutu pekerjaan yang
baku dan penepatan karyawan yang tepat sesuai denga pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, bakat dan minatnya tetap tidak sepenuhnya menjamin
bahwa rencanayang telah ditetapkan akan terlaksana dengan tepat pula. Alasan
pokoknya terletak pada keterbatasan anusia sebagai makhluk yang tidak
sempurna, yanag tidak luput dari kekurangan, kemungkinan khilaf dan bahkan
berbuat kesalahan. Oleh karma itu perlu dilakukan pengawasan.

Perihal komunikasi. Ada pendapat yang mengatakan bahwa ftujuh puluh
persen waktu manajer di gunakan untuk berkomunikasi baik secara vertical ke
bawah ke atas, horizontal dan di agonal tergantung pada arahnya Komunikasi di
perlukan untuk berbagai kepentingan seperti menyampaikan keputusan,
kebijaksanaan, perintah, instruksi, pengarahan dan petunjuk, juga untuk menerima
informasi, saran, laporan bahkan kritik. Untuk kepentingan apapun komunikasi

digunakan, yang jelas ialah bahwa proses komunikasi yang terjadi harus bebas
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dari distorsi. Artinya hakekat dan makna “pesan” yang ingin di sampaikan oleh
sumber komunikasi “seutuhnya” oleh mitra komunikasi. Dlam teori komunikasi
di tekankan banyak masalah yang dapat di pecahkan dan komflik yang
terselesaikan apbila terjadi komunikasi-komunikasi tanpa distorsi.

Perihal Komitmen. Makin besar rasa ingin memilki organisasi yang terdapat
dalam diri seseorang makin mudah pula bagiliya untuk membuat komitmen demi
keberghasilan organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasaran. Untuk
menumbuhkan komitmen yang besar, memang di perlukan system imbalan yang
adil dan wajar. Berbagai kebtuhan anggota organisasi, baik yang sifatnya materi
dan non materi seperti kebutukan social, prastise dan kebutuhan berkembang
dalam karir harus dipuaskan, semua itu penting tetapi tidak cukup. Juga perlukan
tugas yang menantang. Seorang karyawan akan bergairah bekerja secara produktif
jika ia merasa di percayai oleh pimpinan untuk memikul tanggung jawab yang
lebih besar.*’

Dari uraian ini dapat dikatakan bahwa budaya organisasi itu berperan dalam
dalam perubahan sikap dan perilaku kearah yang lebih baik. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Deymond Graves dalam bukunya Corporate Culture, Diagnoses
of Change (1986) bahwa kultur sebagai suatu sasaran kajian menyarankan
perubahan kultur pada tiga level. Pertama pada Ivel perilaku. Kedua pada sikap

dan ketiga pada nilai.*®

*3 Sondang P Siagaan, Manajemen Strategik, (Jakarta : Bumi Aksara., 1995),.hal 250.
% Taliziduhu Ndraha, Budaya Organisasi, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,1997), hal91.
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Jadi di sini dapat disimpulkan peran budaya organisasi dalam peningkatan
kinerja organisasi adalah budaya organisasi yang berupa nilai-nilai dan asumsi-
asumsi bersama yang diyakini disepakati dalam suatu organisasi sebagai
penggerak (motivasi) pengontrol, pedoman dalam berprilaku, bersikap,
beraktifitas untuk mencapai tujuan individu atau kelompak, oleh semua anggota

baik atasan maupun bawahan.
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambara Umum SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo
1. Sejarah dan Perkembangan
Kualitas pendidikan menjadi tolak ukur kemajuan suatu bangsa dan
Negara, terutama dalam pencapaian kader penerus perjuangan, dibutuhkan
kader yang berkualitas. SMP Ulul Albab siap mencetak kader muslim yang

berkualitas. Sebagaimana firman Allah SWT:*’

’ ¢ .S ° 3 . v .
(4 slad)..... w “‘j’ré‘l’w ‘35;535:);9,&,_33

Artinya :“Dan hendaklah takut kepada Allah SWT seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah....."(QS. An Nisa : 9)

o

08 - ’_o/ozz «0 S0, /,0}12/ S, %, o s ﬁ"/c/ ok,
...Jgﬂ\yd”ﬁ}d_,)mj\.gOJJ.‘UJL;UZ»}%\&-\}? x

(V) e 20 ee )

Artinya :”Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan sebagai manusia

untuk menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar...” (QS. Ali Imron : 110)

Didasari hal tersebut diatas dan didorong oleh keluarga besar Bani

H.Magbul Thohir, maka berdirilah yayasan pendidikan Islam At- Thoriyah

yang diaktualisasikan menjadi SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo pada

47 Departeman Agama republik Indonesia, Al-qur’an dan terjemahnya, (Semarang : CV Asy-

Syifa’ , 1992,)hal 94 dan 116.
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tahun 2002-2003.SMP Ulul Albab berdiri di Sepanjang Taman Sidoarjo dan
dipimpin oleh Bapak Drs. H. A. Thobari Farhan Alumnus Pondok Modern
Gontor Ponorogo satu angkatan degan Bapak Prof. Dr. Nur Kholis Madjid,
dan dibantu oleh Alumnus Pondok Modem Gontor Ponorogo, Alumnus
Riyadh Saudi Arabia, IAIN sunan Ampel Surabaya, IKIP Negeri Malang
UNIM /UNM, IKIP Negeri Surabaya(UNESA), serta perguruan tinggi yang
berpotensi.

Keluarga Bani H. Thohir mendirikan Yayasan Pendidikan Islam AT-
THOHIRIYAH dengan lembaga Pendidikan SMP Ulul Albab yang Insya
Allah  keberadaannya akan menjawab tantangan zaman, yaitu dengan
responden-siswinya sebagai manusia modem yang utuh (generasi muslim
yang berwawasan IMTAQ dan IPTEK dengan akademisi yang tinggi
sehingga menjadi harapan bangsa yaitu menjadi manusia yang seutuhnya.

Lembaga pendidikan ini merupakan lembaga yang baru di bidang
pendidikan yang didukung oleh tenaga pengajar yang potensial dan
professional serta berdedikasi tinggi dalam mengemban amanah. Dengan
menerapkan program Islamic full day school plus Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris dalam setiap komunikasi, computer, ektra dan intra yang lebih banyak
memberikan bekal ketrampilan positif kepada setiap respondennya, sehingga
diharapkan dapat mencetak kader muslim yang kreatif dan mandiri.

Adapun model yang diterapkan SMP Ulul Albab Islamic Full Day

School (sekolah islam sehari penuh) yaitu dengan menerapkan konsep dasar
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“integrated activity and integrate curriculum” berarti seluruh program dan
aktifitasanak selama satu hari di sekolah mulai dari berdo’a, belajar, beribadah
(sholat), makan, cara bergaul, semua itu diarahkan dengan “sitem
pendidikan”, yang dapat dilihat pada gambar di bwah ini:*®

Ganbar I
Deskriptive Systematis Obyektive ( Gambar Tujuan Sistematis)

A. Kurikulum B. Kegiatan Belajar
-Kur. Depdiknas 07.00-16.30
-Kur. Khas SMP U.Albab

[ 3
A 4

ISLAMIC FULL DAY SCHOOL

- Integrated Activity and
- Integrated Curiculum

C. Banyaknya Aktivitas | D. Tujuan yang dicapai

Full activity karena aktifitas anak — anak di Mengupayakan terpadunya aspek
sekolah tidak hanya terbatas di kelas, tetapi pengetahuan dan ketrampilan dengan sikap
juga ada aktifitas lain di luar kelas dan itu yang baik dan Islami sehingga terbentuk
merupakan sisi kehidupan anak sehari - generasi berakhlaqul karimah dengan
hari misal: belajar kelompok, sholat prestasi akademik tinggi

berjamaah, makan bersama, pratikum, dil.

Selaian dengan ke-dua konsepa dasar diatas SMP Ulul Albab Sepanjang
Sidoarjo juga menggunakan konsep English middle day (komunikasi bahasa

inggris dengan teman dan guru) yang selalu diawasi dan dibimbing dengan

“8 Buku profil sekolah smp ulul albab sepanjang sidoarjao, hal 1-3
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nuansa pendidikan dalam konsep ini, setiap komunikasi antar guru dan
responden harus menggunukan dua bahasa yaitu satu minggu bahasa arab dan
satu mingu bahasa inggris, penggunaan bahasa ini dimulai dari jam 07.00 pagi
sampai jam 12.00 siang sedangkan diwaktu kegiatan olah raga dan ektra
kurikuler berlangsung(hari sabtu) maka dalam penggunaan bahasa responden-
siswi SMP Ulul Albab tidak diwajibkan.

Adapun hukuman dalam pelanggaran bahasa yaitu dengan membayar
denda Rp. 500,- dan mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh responden
di bidang lughoh (penggerak bahasa) atas pantauan pembimbing, untuk
mengetahui responden yang melanggar bahasa dalam setiap harinya maka
mereka mengambil satu responden untuk dijadikan jasusan (mata-mata bagian
bahasa) dan tugas dari jasusan ini yaitu mencatat responden-siswi yang
melanggar bahasa dan siang harinya dikumpulkan ke makhkamah lughoh
kemudian mereka mengumumkan responden-siswi yag melanggar bahasa
pada hari itu juga.

Untuk responden baru SMP Ulul Albab Spanjang Sidoarjo ini hanya
memberikan selama 6 bulan untuk dapat menggunakan dua bahasa tersebut
dalam setiap komunikasi, yaitu dengan memberikan vocabularies atau
kosakata pada setiap harinya (ba’da Ashar) dan disaat pergantian bahasa
mereka mengadakan ujian tulis atau lisan yang dinilai oleh guru dibidang

Makhkamah Lughoh.
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Sedangkan tentang letak geografis SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo
adala sebagai berikut:*’
a. Nama sekolah : SMP ULUL ALBAB

b. Nomor Statistic Sekolah : 204050204178

c. Propinsi : Jawa Timur

d. Otonomi Daerah : Sidoarjo

e. Kecamatan : Taman

f. Desa/Kelurahan : Bebekan

g. Jalan dan nomor : Babekan Masjid no 1-2
h. Kode Pos/ telp : 61257 /031-7882061

i. Daerah : Pedesaan

J.  Status Sekolah : Swasta

k. Surat Keputusan (SK) : No. 421. 3 / 004.404.314. /2002 tgl 23
Desember 2002

. Penerbit SK (di ttd) : Ir. Drs. Ali Ghofar, MM.

m. Tahun berdin : 17 juli 2002
n.Bangunan sekolah : Milik sendiri
o.Lokasi sekolah : Dalam Desa

p.Jarak kepusat kecamatan : 0,5 Km
q.Jarak ke pusat otodo : 10 Km

r. Terletak pada lintasan : Kecamatan

* Dokumentasi, dikutip dari papan profil sekolah di SMP Ulul Albab, tanggal 05 juli 2008,
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s. Organisasi Penyelenggaraan: yayasan
2. Visi dan Misi
a. Visi
Unggul dalam prestasi berpijak pada IPTEK (ilmu Pengetahuan
danTeknologi) dan IMTAQ (Iman dan Taqwa)
b. Misi
1) Menyiapkan responden yang memiliki keunggulan.
2) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta pengetahuan (IPTEK).
3) Menerapkan disiplin tinggi baik dalam belajar maupun dalam
beribnadah SWT kepada Allah.
3. Keadaan Guru dan Struktur Organisasi
a. Keadaan Guru dan Karyawan
Keadaan guru dan karyawan adalah aspek yang berperan dalam
menentukan berhasilnya tujuan organisasi pendidikan. Guru dan pendidik
adalah sebagai tenaga edukatif Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dari Nurul HUda selaku Staf TU megatakan bahwa:

“Kedaan guru DI SMP Ulul Albab pada tahun ajaran 2008-2007
berjumlah 32 tnaga pengajar sedangka jumlah karyawan/karyawati ber
jumlah12 pegawai”(hasil wawancara pada tanggal 6 Agustus 2008)

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan guru dan

karyawan/karyawati dapat di lihat pada tabel berikut:
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Daftar Nama Guru SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo
Tahun ajaran 2008 — 2009

Gol/
No. Nama Guru Jabatan
Pangkat

1 | Moh. Habibi, SE, MSi. GTY Kepala Sekolah

2 | H. Suriansyah Nur D.,M.Pdi GTY Kaur. Kerespondenan

3 | Tawan Sulistyo Rini, S.Pd. GTY Kaur. SarPras

4 | Drs. Moh. Anas GTY Kaur. Kurikulum

5§ | Kurniadi Sukarno, S.T. GTY Kaur. Humas

6 | Fauziah S.Pd GTY Guru Matematika

7 | Yuli Rosida Nurrahmah, S.ag GTY Guru Al-qur'an dan Ushul Figh

8 | HikmatulLaily S.Pd. GTY Guru Bhs. Inggris

8 | Rosyidah S.Pd GTY Guru Bhs. Indonesia

10 { Airin Navia Andraini, S.Pd GTT Guru Biokimia

11 | Erni Indira Sari, S.Pd GTT Guru Sejarah dan Geografi
12 | Lissilmi Kaffah, S.Pd GTT Guru Bhs. Indonesia

13 | Moh. Said Amin, S.Pd GTT Guru KTK

14 | adib Amrullah, S.Pd.| GTT Guru Al-gur'an dan Tafsir hadist
15 | Boy Isma Putra, ST., MM. GTT Guru Komputer

16 | Rahardian Arif R.,S.Ag. GTT Guru Bahasa Arab

17 | Khoirin Nisa', S.Pd. GTT Guru PPKn

18 | Dwi Hendra Prabowo, S.Pd. GTT BK

19 | Ahmad Qosym, S.Si. GTT Guru Biokimia

Guru Tata Boga dan Tata
20 | Kustiyah, S.Pd. GTT
Busana

21 | Asndhi Eko Boedhi A.,S.Pd. GTT guru Fisika

22 | Ike Wiwik Suharnik, S.Pd. GTT Guru Bhs. Indonesia

23 | Dian Racmawati, S.Pd. GTT Guru Bhs. Inggris

24 | Indah Wahyuni, S.Pd. GTT Guru Matematika

25 | Mulyanti Dhani Sari, S.S. GTT Guru Bhs. Inggris
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Tabel 2
Daftar Nama Karyawan SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo
Tahun Ajaran 2008 -2009

No Nama Gol/Pangkat Tugas

1 Ida Istiana,SE PTY Ka. TU

2 | Nurul Huda, S.T PTY Keuangan

3 |DwiAgusP PTT Administrasi
4 | Firmansyah,SP.d PTT Administrasi
5 | DyanaP, AMd PTT Perpustakaan
6 | Abd. Rochman PTT Satpam

7 | Suyanto PTT Satpam

8 | Ach.Kudjaeni PTT Satpam

9 | Roni PTT Kebersihan
10 | Sutini PTT Kebersihan
11 | Sutomo PTT Kebersihan
12 | Rina Tri A, S.Psi PTT TU

Keterangan:

G/PTY : Guru/Pegawai Tetap Yayasan
G/PTT : Guru/ Pegawai Tidak Tetap
b. Struktur organisasi
Dalam suatu lembaga apapun dibutuhkan adanya struktur organisai
agar pengembangan dan kinerja lembaga berjalan dengan baik dan
terkoordinasi. Adapun struktur organisasi SMP Ulul Albab Sepanjang

Sidoarjo tahun ajaran 2008 -2009 adalah sebagai berikut:



STRUKTUR ORGANISASI SMP ULUL ALB@B

Islamic Full Day School

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DINAS PENDIDIKAN
AT-THOHIRIYAH
""""" KOMITE SEKOLAH
KA. TATAUSAHA [~~~ "™ T
u u g s I
KAUR KAUR 5 KAUR KAUR
Kurikulum Sarana/ Prasarana ' Kerespondenan
Hum: [ ' :
pooTe AR Ak R TpTeTemeees i : i AT
H : ! ; ' ' v v y !
|Ka Lab. Komputer I IKa.Lab.I Ka Lab. Ka. Ka. Unit t | Pembina Pembin1 Pembina
i i MIPA i Ketrampilan ; QSIS UKS EksXul
[t ettt et ittt Sty heliliod Ll i A R A A A S R R R |
: v !
GURU BK‘ Wali Kelas
y Keterangan :
—» : Garis Perinta
SISWA ----- : Garis Koordinasi

Kampus : Jl. Bebekan Masjid 1-2 Sepanjang, Telp. 031-7882061 Fax. 031-7879367 Taman Sidoarjo 61257 '

. Garis Konsultasi
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4, Keadaan Responden

SMP ulul albab sepanjang sidoarjo menerima calon mund baru
terbuka, baik dari lulusan SD (Sekolah Dasar) atau MI (Madrasah Ibtidaiyah),
dan untuk bisa diterima di sekolah ini harus melalui beberapa tes yaitu tes
tulis (meliputi Matematika, Sains, IPS (ilmu pengetahuan social), bBahasa

inggris dan Agama) serta wawancara (psycotes) dan tes mengaji.
Jgdi ada penyeleksian bagi calon responden yang mendaftar di SMP
Ulul Albab dan untuk mengetahui jumlah responden-siswi SMP Ulul Albab

secara jelas, inilah jumlah keadaan responden-siswi sebagai berikut:

Tabel 3
Jumlah Responden-Siswi SMP Ulul Albab
Tahun Ajaran 2008-2009
Jumlah Jumiah Murid Jumlah
No. Kelas
Kelas L P Total
Vil 4 51 47 o8
2 Vil 4 47 46 93
3 IX 4 63 46 109
Jumiah 12 161 139 300

S. Sarana Prasarana
a. Hall serba Guna kapasitas 600-700 orang
b. 15 ruang kelas KBM + Praktek
¢. 1 ruang perangkat IPA (Sains)

d. 1 ruang perangkat matematika
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e. 1 unit OHP di laboraturium

f. 1 ruang perangkat elektronika

g. 1 ruang Lab. MIPA + Elektronika

h. 30 unit komputer di Lab. Komputer

i. Ruang Perpustakaan

j. Ruang diklat guru dan karyawan

k. Ruang laboratorium bahasa

. Lapangan Olahraga (basket, fod ball, bulu tangkis, tenis)
m. Perangkat kesenian(band dan angklung)

n. Sound sistem.

B. PENYAJIAN DATA

Penyajian data merupakan hal yang paling penting untuk menunjukkan
valid tidaknya hasil penelitian. Adapun yang dimaksud dalam penyajian data
dalam Skripsi ini adalah hasil angket tentang “Peran Budaya Organisasi Dalam
Peningkatan Kinerja Organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Taman Sidoarjo”
yang sudah diberikan kepada responden yang terdiri dari 30 orang, yang sudah
diolah menjadi bentuk skor.

Angket tersebut terdiri dari 20 pertanyaan. 10 pertanyaan tentang “Peran
Budaya Organisasi” dan 10 pertanyaan tentang “Peningkatan Kinerja

Organisasi”. Dan dari setiap pertanyaan memiliki tiga pilihan jawaban, masing-
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masing jawaban pertanyaan dalam angket tersebut di sediakan alternatif jawaban
pilihan dengan standar penilaian sebagai berikut:
a. Alternatif jawaban a dengan nilai 3
b. Alternatif jawaban b dengan nilai 2
c. Alternatif jawaban ¢ dengan nilai 1

Untuk lebih jelasnya maka penulis sajikan data hasil angket yang telah
penulis sebarkan kepada responden dari masing-masing responden dengan
memberikan. skor (nilai) berdasarkan kreteria yang telah di tentukan diatas.
Adapun tabel sebagai berikut:
a. Data Tentang Budaya Organisasi

Tabel. 4
Data tentang Budaya Organisasi
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25
30
30
29
28

26
28

29

22
23
24
25

26
27

28

29

30

Jumlah : 838

b. Data Tentang Peningkatan Kinerja Organisasi

Tabel. 5
Data Tentang Peningkatan Budaya Organisasi

Jmi

29
30
30
28
27

2
30
28
29

27

28

27

27

29

29

29

28
23
30
29
27

27

29
27

26

28

29

27

28
29

10

No

10
1

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23

24
25
26
27

28
29
30

Jumlah: 843
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C. ANALISIS DATA
Peran budaya organisasi dalam peningkatan kinerja organisasi di SMP
Ulul Albab Sepanjang Taman Sidoarjo, akan lebih dapat diketahui hasilnya
secara signifikan dengan menggunakan analisa data. Adapun untuk mengetahui
jawaban apakah peran budaya organisasi dapat meningkatkan kinerja organisasi
di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo, penulis menggunakan rumus “product
moment”.
Sebelun; menggunakan rumus tersebut, terlebih dahulu akan mentabulasi
data dengan menggunakan rumus prosentase, yaitu:
1. Tabulasi tentang Perang Budaya Organisasi Dalam Peningkatan Kinerja
Organisasi
Setelah mendapatkan data-data dari angket, maka diperlukan analisis
data untuk mengungkap keberadaan budaya organisasi dan tingkat kinerja
organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo serta untuk mengetahui
perang budaya organisasi dalam peningkatan kinerja organisasi.

Terlebih dahulu peneliti akan menyajikan data tentang Perang Budaya

Organisasi.
Tabel. 6
Visi dan misi organisasi mudah di mengerti dan dipahami
No Jawaban Responden Jumlah %
1 |a. Ya 30 29 97
b. Kadang- kadang 1 3
c. Tidak -
Jumlah 30 100
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Dari tabel di atas, diketahui bahwa pemberian materi Agidah Akhlak
dengan 29 responden (97 %) menjawab ya, dan 1 responden (3 %) menjawab
tidak, sedangkan yang menjawab tidak tahu tidak ada.

Tabel. 7

Keputusan dilakukan dengan consensus dan dikonsultasikan serta
dirumuskan bersama

No Jawaban Responden Jumlah %
2 |a Ya 30 30 100
b. Kadang-kadang _
¢. Tidak _
Jumlah 30 100

Dari tabel di atas di ketahui bahwa setiap keputusan dilakukan dengan
consensus dan dikonsultasikan serta dirumuskan bersama 30 responden (100

%) menjawab ya. Selain jawaban itu, tidak ada.

Tabel. 8
Guru dan pegawai yang berprestasi diberi penghargaan
No Jawaban Responden Jumlah %
3 a. ya 30 17 57
b. Kadang-kadang 13 43
c. Tidak _

Jumliah 30 100
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Dari data di atas diketahui bahwa guru dan pegawai yang prestasi
diberi penghargaan 17 responden (57 %) ya, dan 13 responden (43 %)
menjawab kadang-kadang. Sedangkan yang menjawab tidak pernah tidak ada.

Tabel. 9

Penghargaan dan sangki yang diterima didasarkan pada kemampuan
dan prestasi yang diberikan

No Jawaban Responden Jumlah %
4 a. Ya 30 21 70
b. Kadang-kadang 4 13

c. Tidak 5 17
Jumlah 30 100

Dari data di atas, diketahui bahwa penghargaan dan sangsi yang
diterima di dasarkan kepada kemampuan dan prestasi yang diberikannya, 21
responden (70%) menjawab ya, 4 responden (13 %) kadang-kadang, dan 5
responden (17 %) menjawab tidak.

Tabel. 10

Interaksi dilingkungan pekerjaan selalu dibina suasana keakraban dan
persahabatan

No Jawaban Responden | Jumlah | %
5 |a. ya 30 27 90
b. kadang-kadang _ _
c. tidak 3 10

Jumlah 30 100
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Dari data di atas diketahui bahwa interaksi dilingkungan pekerjaan
selalu dibina suasana keakraban dan persahabatan adalah 27 responden (30%)
menjawab ya, dan sisanya 3 responden (10 %) menjawab tidak.
Tabel. 11

Melaksanakan pekerjaan selalu ditujukan dengan berlapang hati
terhadap mitra kerjanya dan lingkungan yang baik

No Jawaban Responden Jumlah %
6 a. Ya 30 19 63
b. Kadang-kadang 11 37

c. Tidak _ _
Jumlah 30 100

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa dalam melaksanakan
pekerjaan selalu ditujukan dengan berlapang hati terhadap mitra kerjanya dan
lingkungan yang baik 19 responden (63 %) menjawab ya, dan sisanya 11
responden (37 %) menjawab kadang-kadang.

Tabel. 12

Keluhan dan kritikan orang lain ditanggapi dengan konstruktif, obyektif
dan positif sebagai umpan balik perbaikan

No Jawaban Responden Jumlah Y%
7 |b Ya 30 30 10
c. Kadang-kadang _
d. Tidak _

Jumliah 30 100
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Dari tabel di atas diketahui bahwa keluhan dan kritikan orang lain
ditanggapi dengan konstruktif, obyektif dan positif sebagai umpan balik, 30
responden (100 %) menjawab ya.

Tabel. 13

Setiap langkah kegiatan dan pekerjaan selalu diamati serta dilakukan
koreksi secara cepat dan tepat

No Jawaban Responden Jumlah %
8 a. ya 30 15 50
b. kadang-kadang 15 50

c. tidak _
Jumlah 30 100

Dari data di atas dapat diketahui bahwa setiap langkah kegiatan dan
pekerjaan selalu diamati serta dilakukan koreksi secara cepat dan tepat, 15

responden (50 %) menjawab ya dan menjawab kadang-kadang 15 responden

(50%)
Tabel. 14
Sarana dan prasarana mendukung pekerjaan
No Jawaban Responden Jumlah %
9 a. Ya 30 27 90

b. Kadang-kadang 3 10
¢. Tidak B

Jumlah 30 100
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana
mendukung kegiatan atau pekerjaan, 27 responden (90 %) menjawab ya.
Sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 3 responden (10 %).
Yang menjawab tidak, tidak seorang responden pun yang menjawab.

Tabel. 15

Nilai-nilai yang digunakan dalam mengembangkan organisasi menggunakan
pendekatan teknologi modern

No Jawaban Responden Jumlah %
10 |a Ya 30 30 100
b. Kadang-kadang _
c. Tidak _
Jumlah 30 100

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai-nilai yang digunakan
dalam mengembangkan organisasi menggunakan pendekatan teknologi
modern, seluruh responden (100 %) menjawab ya.

Setelah mendata jumlah setiap bobot jawaban yang sering muncul,
maka untuk mengetahui apakah budaya organisasi di SMP Ulul Albab Taman
Sidoarjo tergolong baik atau tidak, kita lakukan perhitungan dengan

menggunakan rumus prosentase berikut ini:
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p=1t 100%
N

_ 97 +100+100+57 + 70 + 90 + 63+ 50 + 90 + 100

P
10
87 81.7
10
P=82%

Hasil tersebut kemudia bisa ditafsirkan sesuai dengan dengan kalimat
yang bersifat kualitatif sebagai berikut:
76 % -100% =Baik
56 %-75% = Cukup
40%-55%  =Kurang
0%-35%  =Buruk™

Berpedoman pada standart di atas, maka hasil tersebut menempati
antara 76 % - 100 % yang berarti baik. Maksudnya adalah Peran Budaya
Organisasi di SMP Ulul Albab tergolong baik.

Adapun data-data mengenai tingkat kinerja organisasi adalah sebagai

berikut:

50 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),
210



Setiap melakukakan kegiatan, hasil yang di dapat

Tabel. 16

No Jawaban Responden Jumlah %
1 . puas 30 23 77
b. kurang puas 7 23

. Tidak puas _
Jumlah 30 100

Dari data di atas, dapat di ketahui bahwa setiap melakukan kegiatan,
hasil yang di dapat, 23 responden (77 %) menjawab puas. Sedangkan 7

responden (23 %) menjawab kurang puas.

Tabel. 17
Melakukan kegiatan sehari-hari bekerja secara team
No Jawaban Responden Jumlah %
2 a. Ya 30 28 93
b. Kadang-kadang 2 7
c. Tidak _
Jumlah 30 100

Dari data di atas dapat diketahui bahwa melakukan kegiatan sehari-
hari bekerja secara team, 28 responden (93 %) menjawab ya. Sedangkan

sisanya (7 %) menjawab kadang-kadang.
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Tabel. 18
Melakukan kegiatan atau pekerjaan sehari-hari sering diberi motivasi
No Jawaban Responden Jumlah %
3 a. Ya 30 27 90
b. Kadang-kadang 3 10
c. Tidak -
Jumlah 30 160

Dari data di atas dapat diketahui bahwa setiap melakukan kegiatan

atau pekerjaan sehari-hari sering diberi motivasi, 27 responden (90 %)

menjawab ya. Sedangkan yang menjawab kadang-kadang hanya 3 orang (10

%), dan yang tidak ada yang memilih jawaban tidak.

Tabel. 19
Iklim organisasi tempat pekerjaan
No Jawaban Responden Jumlah %
4 a. baik 30 30 100
b. kurang baik _
c. tidak baik _
Jumlah 30 100

Dari data di atas kita dapat melihat bahwa iklim organisasi tempat
bekerja, seluruh responden (100 %) menjawab baik, sedangkan yang

menjawab kurang dan tidak baik, tidak ada.



Sarana dan prasaran sudah memenuhi dan memadai

Tabel. 20

No Jawaban Responden Jumlah %
5 |a cukup 30 26 87
b. kurang cukup 4 13

c. tidak cukup _ -
Jumlah 30 160

Dari data di atas bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki organisasi
sudah memenuhi dan memadahi, 26 responden (87 %) menjawab cukup,

menjawab kurang cukup 4 (13%), dan yang menjawab tidak cukup tidak ada.

Tabel. 21
Melaksanakan pekerjaan selalu di perhatikan dan dinilai oleh pimpinan
No Jawaban Responden Jumlah %
6 a. Ya 30 23 77
b. Kadang-kadang 4 13
¢. Tidak 3 10
Jumlah 30 100

Dari data di atas dapat diketahui bahwa dalam melaksakan pekerjaan
selalu diperhatikan dan dinilai oleh pimpinan, 23 responden (77 %) menjawab
ya, 4 responden (13 %) menjawab kadang-kadang dan 3 responden (10 %)

responden menjawab tidak.
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Tabel. 22
Mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan
No Jawaban Responden | Jumlah | %
7 | a. sering 30 29 97
b. kadang-kadang 1 3
c. tidak pernah _
Jumlah 30 100

Dari data di atas dapat diketahui bahwa mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampian, 29 responden (97%) menjawab

sering, 1 responden (3%) menjawab kadang-kadang dan tidak responden yang

menjawab tidak pernah.
Tabel. 23
Pekerjaan yang diberikan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya
No Jawaban Responden Jumlah %
8 | a sesuai 30 30 100

b. kurang sesuai

¢. Tidak sesuai

Jumlah 30 100

Dari data diatas dapat diketahui bahwa pekerja yang diberikan sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya, 30 responden menjawab sesuai. Dan

sedangkan yang menjawab kurang sesuai dan tidak sesuai, tidak ada.
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Tabel. 24
Diberi kebebasan dalam melaksanakan pekerjaan
No Jawaban Responden Jumlah %
9 a. Ya 30 23 77
b. Kadang-kadang 4 13
c. Tidak ' 3 10
Jumlah 30 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa guru dan pegawai diberi
kebebasan dalam melaksanakan pekerjaan dan mengaktualisasikan ide-idenya,
23 responden (77 %) menjawab ya. Sedangkan 4 responden (13 %) menjawab

kadang-kadang dan 3 responden (10) menjawab tidak.

Tabel. 25
Bertanggung jawab atas pekerjaan yang diampunya
No Jawaban Responden Jumlah Y%
10 |a Ya 30 30 100
b. Kadang-kadang _
c. Tidak _
Jumlah 30 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bawah bertanggung jawab atas
pekerjaan yang diberikan kepadanya (guru dan pegawai), 30 responden (100
%) menjawab ya. Sedangkan yang menjawab kadang-kadang dan tidak

kosong.
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Jadi untuk mengetahui data tentang kinerja organisasi SMP Ulul

Albab, maka peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:

P=£x100%
N

_ 77 +93+90 4100 +87 +77 +97 +50+100+ 77 +100

P
10

298 g4
10

P=95%

Hasil tersebut kemudian ditafsirkan sesuai dengan hasil standart,
menempati tempat antara 76 % -100 % yang berarti baik. Artinya tingkat
kinerja organisasi baik karena peran budaya organisasi.

Setelah data disajikan, agar terdapat kecocokan dalam menyimpulkan
maka langkah selanjutnya perlu adanya analisis statistic dengan rumus
product moment.

Adapun data tentang perang budaya organisasi dalam peningkatan

kinerja organisasi adalah sebagai berikut:

Tabel. 26
Data Tentang Peran Budaya Organisasi dalam Peningkatan Kinerja
Organisasi

No Item X X2 Y Y2 XY
1 30 900 29 841 870
2 30 900 30 900 900
3 30 900 30 900 900
4 28 784 28 784 784
5 26 676 27 729 702
6 27 729 29 841 783
7 30 900 30 900 900




77

8 29 841 28 784 812
9 29 841 29 841 841
10 29 841 27 729 783
11 28 784 28 784 784
12 24 576 27 729 648
13 29 841 27 729 783
14 28 784 29 841 812
15 27 729 29 842 783
16 27 729 29 842 783
17 23 529 28 784 644
18 25 625 23 529 575
19 27 729 30 900 810
20 30 900 29 841 870
21 27 729 27 729 729
22 25 625 27 729 675
23 30 900 29 841 870
24 30 900 27 729 810
25 29 841 26 676 754
26 29 841 28 784 812
27 29 841 29 841 841
28 26 676 27 729 702
29 28 784 28 784 784
30 29 841 29 841 841
N 836 23.404 843 23.747 23.531

2. Pengujian Hipotesis
Setelah peneliti menyajikan data tentang korelasi antara Peran Budaya
Organisasi Dengan Kinerja Organisasi di SMP Ulul Albab Taman Sidoarjo,
kemudian peneliti memberikan analisis terhadap data tersebut dengan
menggunakan dua cara interpretasi yaitu:

T
r

1. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks “r” product moment.
2. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” product

moment.
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Sebagaimana dalam hipotesis yang telah disajikan pada bab I, di mana
dinyatakan ada tidaknya pengaruh antara variable X dan Y, maka untuk
keperluan pembuktian dari hipotesis tersebut digunakan tehnik analisis

korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut:

. NIxy-(xfZy)
>~ e - ey ey - @)
o 30-23531-(836)(843)
™ JBo-23404 - (836 J30 - 23747 - (843) )
. 705930 — 704748
¥ J(702120 - 698896)(712410 — 710649)
1182

I, = =g
v JB224 Rl76li

Lo 1182
¥ 5677464
Lo 1182
Y 2382,7429
r,, =0,496

Jadi koefisien korelasinya adalah 0,496
Selanjutnya mencari derajat bebas dengan menggunakan rumus:

df=N-nr
df=30-2
df=28

a. Interpretasi Sederhana
Dari perhitungan di atas telah diperoleh hasil .y sebesar 0,496 jika
kita perhatikan angka indeks korelasi yang diperoleh positif, ini berarti

korelasi antara variable X dan Y terdapat hubungan searah.
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Berdasarkan tabel interpretasi di bawah ini:

Tabel. 27

Interpretasi Nilai “r” Product Moment

Besarnya “r” Product Moment Interpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 | Tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 cukup

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 | Rendah

Antara 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi)

Sedangkan besarnya r,, yang peneliti peroleh (0,496) ternyata
terletak di antara 0,400 sampai dengan 0,600. Berdasarkan pedoman di
atas penulis dapat mengatakan bahwa korelasi antara variable X dan
variable Y terdapat korelasi yang cukup.

. Interpretasi Dengan Menggunakan Tabel Nilai “r” Product Moment

Berdasrkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa nilai r xy :
0,496. adapun untuk mengetahui apakah itu Ha (Hipotesis Kerja) yang
menyatakan ada hubungan dan diterima atau sebaliknya apakah Ho
(Hipotesis Nol) yang menyatakan tidak ada hubungan atau ditolak. Maka
dalam hal ini harus di konsultasikan kepada tabel harga kritik dari “r”
Product Moment 5 % = 0,374 dan 1 % = 0,478.

Dari hasil signifikan 5 % dan 1 % dapat diketahui bahwa r xy lebih

besar dari “r,” dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipoteis kerja (Ha) -
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diterima yang menyatakan bahwa Budaya Organisasi mempuan Peran
Penting Dalam Peningkatan Kinerja Organisasi di SMP Ulul Albab Taman
Sidoarjo.

Dan sedangkan hipotesis nihil (Ho) di tolak yang menyatakan
bahwa Budaya Organisasi Tidak Mempunyai Peran Penting Terhadap

Peningkatan Kinerja Organisasi di SMP Ulul Albab Taman Sidoarjo.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penyajian data dan analisis diatas, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dapat diketahui bahwa budaya organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang
Taman Sidoarjo mempunyai peranan yang positif atau baik, karena hal ini
berdasakan pada perhitungan prosentase, nilai yang di peroleh adalah antara
76 % - 100 % dengan kreteria tergolong baik.

2. Dapat diketahui bahwa tingkat kinerja organisasi SMP Ulul Albab Sepanjang
Sidoarjo tambah baik karena adanya budaya organisasi. Hal ini berdasarkan
dari hasil perhitungan prosentase dengan nilai yang diproleh adalah antara 76
%-100% dengan kreteria tergolong baik.

3. Dari hasil analisa data telah diketahui bahwa budaya organisasi di SMP Ulul
Albab Sepanjang Taman Sidoarjo mempunyai peranan positif (cukup)
terhadap tingkat kinerja organisasi. Dari hasil rumus product moment hasil
yang di peroleh adalah 0,496 terletak di antara 0,400 sampai dengan 0,600
yang menunjukkan bahwa varibel X dan variabel Y mempunyai hubungan

yang cukup.

81
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B. Saran-saran
Berangkat dari kesimpulan di atas dan hasil penelitian saran-saran yang
dapat diberikan penulis dalam Skripsi ini yaitu:

1. Di harapkan pemahaman terhadap unsur budaya organisasi di SMP Ulul
Albab baik adaptasi eksternal rhaupun integrasi internal lebih kembangkan
atau tingkatkan lagi. Agar bisa mengatasi masalah-masalah integrasi internal
dan penyesuaian masalah eksternal.

2. Di harapkan semua anggota organisasi mempunyai rasa tanggung jawab yang
tinggi atas profesi yang diberikannya dan menjalankan nilai-nilai budaya
organisasi yang berlaku dengan baik.

3. Diharapkan pengukuran kinerja organisasi dilaksanakan secara kontinu
sebagai alat kontrol dan umpan balik. Sehingga dengan demikian kinerja
organisasi dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

4. Perlu dibangun dan ditingkatkan semangat kerja sama dan kekompakan yang
tinggi dari berbagai pihak serta berkomunikasi yang terbuka antara kepala
sekolah, guru, wali murid dan warga masyarakat setempat agar lingkungan

sekolah mendukung tinggi kinerja organisasi.
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